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ABSTRAK

Nama :Risma Tri Amandani
Nim :191040062
Judul : Implementasi Pembelajaran Tematik SD Inpres Tavanjuka

Pada umumnya di sekolah ini pada pembelajaran tematik yang kurang
optimal, kurangnya perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi
salah satu masalah pada proses pembelajaran berlangsung, dimana saat guru
menjelaskan terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru saat
menjelaskan dalam proses pembelajaran.

Berkenan dengan hal tersebut, maka skripsi ini bertujuan untuk 1)
Mengetahui pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik siswa kelas SDN
Inpres Tavanjuka, 2) Mengetahui peningkatan keaktifan pembelajaran tematik
dalam pendekatan saintifik SDN Inpres Tavanjuka.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui sumber observasi, wawancara
dan dokumentasi. Instrument Analisis data dilakukan dengan (1) Reduksi data,
sumber data Kepala sekolah, wali kelas, peserta didik (2) Sajian data, (3)
Penarikan Simpulan/Verifikasi, (4) Teknik pengecekan keabsahan data dengan
menggunakan Triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pendekatan saintifik untuk
memadukan muatan pelajaran menjadi satu tema. (2) Guru dapat menanamkan
pemahaman peserta didik tentang pembelajaran tematik. Pembelajaran tidak
hanya berpusat pada guru, tetapi mengaktifkan peserta didik untuk belajar. Dalam
peningkatan keaktifan pembelajaran tematik dapat dilihat dari hasil pembelajaran
tersebut dimana peningkatan peserta didik yang telah memenuhi KKM.

Implikasi dari penelitian ini yaitu kepada peserta didik diharapkan lebih
antusias, aktif dalam proses pembelajaran tematik yaitu, peserta didik dapat
membangun pengetahuannya sendiri setelah terlibat langsung dan aktif dalam
pembelajaran. Untuk itu pembelajaran tematik menyajikan kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dan menghadirkan kondisi nyata bagi peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik yang berlandaskan pendekatan saintifik
diharapkan dapat menjadikan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan mampu membangun pengetahuan yang baru. Pelaksanaan
pembelajaran ini juga membutuhkan partisipasi aktif dari guru karena guru
merupakan pelaksana pembelajaran di kelas.

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Sekolah Dasar adalah tempat pengalaman dasar dalam
pembentuk kepribadian individu. Seorang guru perlu membekali siswanya dengan
kepribadian, kemampuan dan keterampilan dasar yang cukup, sebagai landasan
untuk mempersiapkan pengalamannya pada jenjang yang lebih tinggi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. ' Keberhasilan sebuah pendidikan dapat
terlihat dari bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung. Dalam proses
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling
berinteraksi dan berinterelasi.”

Dalam hal ini guru sebagai pendidik yang profesional harus mempunyai
kemampuan mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan
mengevaluasi siswa kearah pendidikan yang sesuai dengan standar nasional
pendidikan, sehingga guru mampu menciptakan siswa yang berkualitas demi
tercapainya keberhasilan pendidikan. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan
tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Tetapi

tidak dapat dipungkiri bahwa dalam hal meningkatkan kualitas pembelajaran,

'Undang-undang pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

*Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 (Cet.II ; Jakarta: Balai Pustaka ,
2002), 438.



guru sangatlah menentukan. Untuk itu, guru harus tepat dalam memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran agar materi pelajaran dapat disampaikan
dengan lebih kreatif dan menyenangkan. Sehingga suasana di dalam kelas menjadi
lebih aktif dalam hidup. Dengan belajar aktif, siswa diajak untuk turut serta dalam
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
Dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih
menyenangkan schingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.’

Menurut John Dewey yang ditulis oleh Dimyati dan Mudjiono
menekankan bahwa, belajar menyangkut apa yang harus dikerjakan peserta didik
untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari peserta didik. Guru adalah
pembimbing dan pengarah, yang dimana mengemudikan perahu, akan tetapi
tenaga untuk menggerakan perahu tersebut haruslah berasal dari peserta didik®”.

Peserta didik belajar dari pengalamannya, selain peserta didik harus
belajar memecahkan masalah yang dia peroleh. Peserta didik dapat belajar dari
pengalaman mereka. Mereka belajar dari pengalaman langsung dan pengalaman
nyata. Keterlibatan aktif dan objek-objek atau pun gagasan tersebut dapat
mendorong aktivitas mental untuk berpikir, menganalisa, menyimpulkan, dan
menemukan pemahaman konsep baru dan mengintegrasikannya dengan konsep

yang peserta didik ketahui sebelumnya °
Dalam pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa ini, memandang

bahwa siswa itu sebagai “subjek dalam kegiatan belajar sehingga siswa memiliki

*Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif
(Yogyakarta: Center for Teaching Staff Development, 2016), 17.

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Cet. 11 ; Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002), 116.

*Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM  (Cet. I ; Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), 76.



kesempatan yang terbuka untuk melakukan kreativitas dan mengembangkan
potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai dengan minat dan
keinginannya”.® Adapun pendekatan pembelajaran yang dianggap berpusat pada
siswa dan cukup menarik perhatian para pendidik dalam kurikulum 2013 adalah
pendekatan saintifik (scientific approah). “Pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberi pemahaman kepada peserta didik untuk mengetahui, memahami,
mempraktikan apa yang sedang dipelajari secara ilmiah™’

Memuat rumusan tersebut pembelajaran tematik adalah model
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan saintifik yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna pada peserta
didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik siswa akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Inpres Tavanjuka sebagai tempat
penulis melakukan penelitian, di sekolah ini pada pembelajaran tematik yang
kurang optimal, kurangnya perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran
menjadi salah satu masalah pada proses pembelajaran berlangsung, dimana saat
guru menjelaskan terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru
saat menjelaskan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru wali kelas IV serta melihat langsung kondisi kelas saat proses

pembelajaran berlangsung terlihat hanya mengandalkan penjelasan dari guru dan

SRusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 210.

"HM. Musfiqon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2015), 38.



beberapa buku teks pemblajaran tematik, sehingga peran guru masih lebih
dominan dari peserta didiknya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Ketika
pembelajaran berlangsung guru masih memisahkan pembelajaran berdasarkan
muatan pelajaran. Metode pembelajaran lama yang masih berpusat pada guru
masih kental, sehingga guru kesulitan dalam menanamkan pemahaman
pembelajaran tematik kepada peserta didik. *Berdasarkan hasil observasi di atas
yang penulis dapat mengetahui masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran
berlangsung yang kurang optimal, maka penulis untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik, penerapan pendekatan saintifik yang bersifat konstruktif yang
melibatkan peserta didik secara langsung dan peserta didik akan menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga pembelajaran bukan
hanya berpusat pada guru akan tetapi pembelajaran berpusat pada peserta didik
yang akan membangun keaktifan serta pengetahuan dan pengalaman yang dialami
oleh peserta didik. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pendekatan
kontruktivisme untuk mengaktifkan peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik.

Oleh sebab itu, mengingat pentingnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran maka guru dituntut untuk lebih kreatif agar dapat menciptakan
kondisi belajar yang lebih efektif dan efisien. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam menciptakan kondisi belajar yang lebih efektif dan
efisien yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki
oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar

yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. °

8Rosmin, S.Pd, Wali Kelas IV, SD Inpres Tavanjuka, Wawancara Penulis SD Inpres
Tavanjuka, Tanggal 20 Mei 2023.

’Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Cet. 1I; Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), 106.



Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Implementasi Pembelajaran Tematik SD INPRES

TAVANJUKA”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implementasi dalam pembelajaran tematik siswa SD Inpres
Tavanjuka ?
Bagaimana peningkatan keaktifan pembelajaran tematik siswa SD Inpres

Tavanjuka ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan

a. Untuk mengetahui pemanfaatan pendekatan saintifik pada pembelajaran

tematik SD Inpres Tavanjuka ?

b. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan pembelajaran tematik dalam

pendekatan saintifik SD Inpres Tavanjuka ?

2.

Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Praktis

l.

Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi siswa
dalam memahami pembelajaran tematik, karena dengan adanya memahami
pembelajaran tematik pada pendekatan saintifik kemampuan belajar pada

siswa.

. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi

guru dalam menyampikan materi pembelajaran tematik kelas IV SD Inpres
Tavanjuka dan sekolah lain pada umumnya dalam meningkatkan

kemampuan dalam pembelajaran tematik.



3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu pendidikan di
SD Inpres Tavanjuka. Serta menjadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk dijadikan sebagai model pembelajaran di SD Inpres Tavanjuka.

b. Kegunaan Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
acuan atau bahan referensi.
D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran pada penulisan ini maka
perlu peneliti berikan batasan istilah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa kompetensi dasar
(KD) dan indikator dari kurikulum/standar isi dari beberapa mata pelajaran
menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.

Dengan adanya kaitan tersebut maka peserta didik akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran tematik pada peserta didik akan dapat
memahami konsep-konsep yang saling terkait dari beberapa mata pelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usia peserta didik.

Jadi, yang di maksud dalam skripsi ini yaitu Implementasi Pembelajaran
Tematik SD Inpres Tavanjuka merupakan suatu penelitian yang bermaksud untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan Implementasi pada pembelajaran tematik,
dan peningkatan keaktifan belajar dengan memanfaatkan pendekatan saintifik

pada pembelajaran tematik.



E. Garis-garis Besar Isi

Penulis akan menguraikan garis-garis besar dari skripsi guna
memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini yaitu sebagai berikut:

Bab I adalah mengemukakan beberapa hal pokok yang mendasari
diangkatnya judul skripsi yaitu, masalah yang melatar belakangi sehingga
perlunya penelitian ini dilakukan. Hal ini terlihat pada latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, serta garis-garis besar
1s1 skripsi.

Bab II mengemukakan tentang kajian pustaka, hal ini dilihat dari
penelitian terdahulu, kajian teori terdiri dari; pendekatan saintifik , pembelajaran
tematik, dan keaktifan belajar, dan kerangka pikiran.

Bab III menjelaskan kerangka kerja metodelogis yang digunakan dalam
penulisan yang meliputi subbab, desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV menjelaskan gambaran umum SD Inpres Tavanjuka dalam
penulisan yang meliputi subbab, sejarah singkat SD Inpres Tavanjuka, visi dan
misi SD Inpres Tavanjuka, keadaan pendidik/guru, keadaan peserta didik, keadaan
sarana dan prasarana SD Inpres Tavanjuka, kurikulum, pendekatan saintifik
dalam pembelajaran tematik siswa SD Inpres Tavanjuka, peningkatan
pembelajaran tematik dalam pendekatan saintifik siswa SD Inpres Tavanjuka.

Bab V menjelaskan Kesimpulan dan Implikasi dari pendekatan

pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik siswa SD Inpres Tavanjuka.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitan Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya, Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan
bahan pertimbangan dan acuan. Penelitian sebelumnya yang penulis cantumkan
ialah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurnaningsi M dengan judul
“Implementasi penggunaan media pada pembelajaran tematik di kelas III SDN
Kilo Kabupaten Poso” dari hasil penelitian ini bahwa pembelajaran tematik di
SDN Kilo Kabupaten Poso menyatakan dengan adanya penggunaan pada
pembelajaran tematik dapat meningkatkannya hasil belajar peserta didik. Adapun
beberapa hasil penelitian tersebut, yaitu; 1). Pemanfaatan media pada
pembelajaran tematik,maksudnya pembelajaran tematik disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajaran (tujuan pembelajaran), adapun
perkembangan belajar peserta didik untuk mempertimbangkan karakteristik
setiap mata pelajaran yang disesuaikan dengan media pembelajaran dan materi
pembelajaran. 2). Hambatan dalam penggunaan media pembelajaran tematik yaitu
dari guru, peserta didik, dan media audio visual. 3). Implementasi penggunaan

media pada pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik yang melipti



5 tahapan dalam belajar yaitu; mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan,
dan mengkomunikasikan'.

Adapun persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian
penulis terletak pada penggunaan pembelajaran tematik serta sama-sama
mengunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun perbedaan penelitian
peneliti dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu penggunaan
pembelajaran tematik yang menggunakan media pada proses pembelajaran,
sedangkan pada penelitian peneliti penggunaan pembelajaran tematik
menggunakan proses pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran tematik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhrotul Anwariyah dengan judul
“Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII G Di MTsN
2 Malang” dari hasil penelitian ini bahwa pendekatan saintifik pada pembelajaran
IPS kelas VIII di MTSsN 2 Malang yaitu; Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) desain pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada mata
pelajaran IPS kelas VIII G di MTsN 2 Malang sudah memenuhi kaidah saintifik,
(2) proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada mata

pelajaran IPS kelas VIII G di MTsN 2 Malang sudah memenuhi kaidah saintifik. 2

1Nurnaningsi M, Implementasi Penggunaan Media Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas
11l SDN Kilo Kabupaten Poso (Skripsi tidak diterbitkan Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, UIN Datokarama Palu, 2020), 6.

2 Zuhrotul Anwariyah, “Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIII G Di MTsN 2 Malang”, (Skripsi tidak diterbitkan Jurusan tardis IPS, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018) 7.
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Adapun persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian
penulis terletak pada penggunaan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun
perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu adalah penelitian
terdahulu penggunaan pembelajaran IPS pada proses pembelajaran, sedangkan
pada penelitian peneliti penggunaan pembelajaran tematik menggunakan proses
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, juga
terdapat pada jenjang sekolah yang dimana peneliti sebelumnya dijenjang
dijenjang MTs/SMP sedangkan peneliti dijenjang SD.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Istigomah dengan judul “Upaya
guru dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran tematik kelas II di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren Muaro” dari hasil
penelitian ini bahwa keaktifan peserta didik pada pembelajaran tematik di kelas II
yaitu; 1). Keaktifan guru pada pembelajaran tematik adalah penataan ruang kelas,
pemanfaatan metode dan media, 2). Faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik pada pembelajaran tematik kelas II yaitu;
faktor pendukung: media pembelajaran, ekstrakurikuler sedangkan faktor
penghambat: siswa terganggu, kurangnya waktu saat jam pelajaran, kurangnya
motivasi orang tua,, 3). Upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik pada pembelajaran tematik; a. melakukan
pendekatan individu, b. memilih metode pembelajaran yang menarik, c.
memberikan pengertian pada peserta didik, d. upaya mengatasi kurangnya waktu

pada saat proses pembelajaran guru harus sebisa mungkin mengelola waktu agar
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materi yang akan diajarkan bisa tersampaikan dengan baik, 4). Upaya guru
menggunakan metode yang bervariatif, dan memberikan motivasi.’

Adapun persamaan dalam penelitian penulis dengan penelitian
terdahulu yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, meningkatkan
keaktifan pada peserta didik dan penggunaan pembelajaran tematik. Adapun
perbedaan pada penelitian penulis dengan penelitian terdahulu ialah pada
penelitian terdahulu menggunakan motivasi peserta didik sedangkan pada

penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik.

B. Kajian Teori
1. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Saintifik

Pendekatan adalah konsep yang menjadi sudut pandang tentang
bagaimana metode pembelajaran dapat digunakan berdasarkan teori tertentu.
Maka dari itu banyak orang yang berpendapat bahwa pendekatan sama dengan
metode, padahal artinya berbeda. Dalam pendekatan dapat diterapkan beberapa
metode. Misalnya, dalam penerapan pendekatan saintifik dapat digunakan metode
observasi, metode diskusi, metode ceramah, dan metode yang lainnya. Artinya,

pendekatan itu lebih luas dibandingkan metode pembelajaran®.

3Istiq0mah, Upaya Guru Dalam Meninggkatkan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren Muaro (Skripsi
tidak diterbitkan Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 8.

*HM. Musfigon Dan Nurdyansyah. Pendekatan Pembelajaran Saintifik. (Sidarjo:
Nizamia Learning Center,2015) 53-54.
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Istilah saintifik diambil dari bahasa Inggris yaitu “Scientific” yang
diartikan menjadi ilmiah, yaitu bersifat ilmu, secara ilmu pengetahuan atau
berdasarkan ilmu pengetahuan. Sementara, scientifically diartikan menjadi “secara
ilmu” atau “secara ilmiah”. *Sedangkan kata pendekatan dalam bahasa Inggris
yaitu “Approach” merupakan konsep yang melatarbelakangi pemikiran tentang
suatu hal tertentu. Dari dua pengertian di atas, maka dapat diartikan bahwa
pendekatan ilmiah (scientific approach) adalah pendekatan atas suatu hal yang

didasarkan pada suatu teori ilmiah tertentu.’

Pendekatan  saintifik adalah  pendekatan yang didalamnya
menggunakan proses ilmiah, maksudnya ialah peserta didik mendapatkan ilmu
pengetahuan melalui indra dan akal pikirannya sendiri sehingga mereka
mengalami secara langsung apa yang mereka pelajari, dengan adanya pendekatan
seperti ini peserta didik mampu mengatasi dan meemcahkan masalah yang
dihadapinya dengan baik. Pendekatan saintifik ialah pendekatan pembelajaran
yang dilakukan melalui proses mengamati (observing), menanya (questioning),
mencoba (experimenting), menalar (associating), dan mengkomuniasikan
(communicating). 'Kelima kegiatan proses belajar tersebut diimplementasikan
saat kegiatan inti pembelajaran. Dengan adanya kegiatan pembelajaran seperti ini

diharapkan dapat membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

5Agus Akmadi. Pendekatan Saintifik Model Pembelajaran Masa Depan. (Y okyakarta:
Araska,2015)15.

*Unmiati. Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI Kelas VII-D di SMPN 04 Kota Malang. (Skripsi Tidak Di Terbitkan UIN
Malang,2015) 15.

M. Fadillah. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 176.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah bahwa pendekatan saintifik dianggap sebagai pendekatan pokok karena
dinyatakan bahwa sasaran pembelajaran kurikulum 2013 mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dicapai dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan diperkuat dengan tematik terpadu (tematik
antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning).

Maka dari itu pendekatan saintifik yang diterapkan dalam kurikulum 2013.

Alasan berikutnya mengapa pendekatan saintifik diterapkan dalam
kurikulum 2013 yaitu karena proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik yaitu pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk berfikir secara
teratur dan kritis dalam memecahkan suatu masalah dan juga dalam menemukan
solusinya. Pembelajaran ini akan melibatkan peserta didik dalam memecahkan
masalah melalui kegiatan penyampaian suatu pendapat, berfikir secara kreatif, dan
membangun konseptual pengetahuan. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik berarti pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah. Maka dari itu
kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran.
Pendekatan ilmiah dianggap sebagai alat untuk membantu pengembangan sikap,

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Peserta didik di beri kesempatan untuk membengun pengetahuan dan
pemahaman baru yang di dasarkan pada pengalaman yang nyata. Peserta didik

didorong untuk melakukan pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik
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sendiri dan tidak dapat di pindahkan dari guru ke peserta didik kecuali dengan
keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar. Peran guru hanya sekedar
membantu menyediakan saran dan situasi agar proses pembelajaran berjalan

dengan lancer.®

Sehingga Saintifik mempunyai pemahaman tentang belajar yang lebih
menekankan proses dari pada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan dinilai penting,
tetapi proses yang dilibatkan cara dan strategi dalam belajar untuk dinilai penting.
Dalam proses belajar, hasil belajar, cara belajar, dan strategi belajar akan
mempengaruhi perkembangan tata pikir dan skema berpikir seseorang. Dalam
pembelajaran mengatakan bahwa peserta didik diberi kesempatan agar
menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, sedangkan pendidik
yang membimbing peserta didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Peserta
didik secara aktif membangun pengetahuannya sendiri yaitu memproses masukan
dari dunia luar dan menentukan apa yang mereka pelajari. Pembelajaran
merupakan kerja mental aktif, bukan menerima pengajaran dari pendidik secara

pasif.

b. Karakteristik Pendekatan Saintifik
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memaparkan minimal ada 7

kriteria dalam pendekatan ini. Adapun 7 kriteria ini adalah sebagai berikut:

*Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta : Pt Bumi Aksara : 2014), 19-21.
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1) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-

kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

2) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru dengan
siswa terbebas dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif,

atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis,
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,

dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi

pembelajaran.

5) Mendorong dan menginspirasi siswa dalam memahami, menerapkan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan obyektif dalam

merespon materi pembelajaran.

6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat

dipertanggungjawabkan.

7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, tetapi

menarik system penyajiannya.’

*Maria Emanuela Ine. Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahan Dasar, Jurnal Ekonomi. 2015. 6.
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Ada juga beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh para guru

dalam melaksanakan pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013 yaitu :

1) Berpusat pada peserta didik

2) Mengembangkan kreativitas peserta didik

3) Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang

4) Bermuatan nilai, etika, estetika, logika dan kinestetika

5) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai
strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif,
efisien, dan bermakna.

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik maksudnya ialah
dalam pembelajaran yang berperan aktif adalah peserta didik, yang menjadi
subjek belajar adalah peserta didik, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator dan
menjadi sumber belajar bagi peserta didik. Mengembangkan kreativitas peserta
didik dapat diartikan bahwa pembelajaran kurikulum 2013 harus dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik untik berkreativitas. Dalam hal ini guru
dituntut untuk lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dengan peserta
didik. Guru harus mampu memberikan pancingan untuk peserta didik agar tidak
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang artinya
pembelajaran harus menarik bagi anak sehingga anak tertarik dan tertantang untuk
megikuti proses pembelajaran. Walaupun materi pembelajaran ada yang sulit, tapi
dengan pembelajaran yang menarik peserta didik akan mudah memahaminya.

Bermuatan nilai, etika, estetika, logika dan kinestetika maksudnya pembelajaran
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harus memberikan gerak bagi peserta didik agar mengtembangkan apa yang ada
diri peserta didik itu menjadi lebih baik. Guru yang menjadi teladan bagi peserta
didik dalam bersikap dan bertingkah laku, serta bisa berpikir baik dalam
menghadapi persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Menyediakan
pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode
pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
Artinya, dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan berbagai strategi dan metode

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.

c. Tujuan Pendekatan Saintifik

Pelaksanaan pembelajaran harus efektif dan efisien, salah satunya dengan
menerapkan strategi atau pendekatan pembelajaran yang tepat. Pembelajaran yang
efektif dan efisien akan menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk belajar, dan
dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan peserta didik.
Guru dituntut memiliki pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan
pengelolaan pembelajaran. Hal tersebut untuk menghindari cara mengajar guru
yang kurang bervariasi yang biasanya hanya menggunakan metode ceramah dan
penugasan sehingga dapat mengakibatkan siswa jenuh dan bosan bahkan malas
untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
membuat siswa aktif, berkembang daya nalarnya, berpikir kritis, logis dan
sistematis. Menurut Al Rasyidin dan Wahyudin, pembelajaran aktif adalah suatu
rangkaian kegiatan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar

secara aktif. Hal ini berarti peserta didik yang mendominasi aktivitas
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pembelajaran, sehingga peserta didik secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada
dalam kehidupan nyata.'

Tujuan diterapkannya pendekatan saintifik dalam proses dan
pembelajaran adalah:
1) Menstimulus siswa menjadi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, tidak
hanya terpaku pada buku dan penjelasan guru.
2) Untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi dan memiliki keinginan untuk
menggali lebih dalam terkait pembahasan dalam pelajaran.'’
3) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.
4) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.
5) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.
6) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
7) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah.

8) Untuk mengembangkan karakter siswa.

1% Al Rasyidin Dan Wahyudin Nur Nasution. Teori Belajar Dan Pembelajaran. (Medan:
Perdana Publishing, 2015) 153.

"Sulastri. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2
dan SMP Negeri 5 Kota Bandung Tahun 2015, Tarbawy, Volume 2, Number 1, 2015.71.
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d. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran dalam pendekatan saintifik ini menyentuh 3
ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ranah sikap bertujuan agar
siswa mendapatkan pemahaman tentang “tahu mengapa”. Sedangkan ranah
pengetahuan memberikan tujuan agar siswa terkait dengan “tahu apa’, dan ranah
keterampilan memberikan pemahaman kepada siswa terkait dengan “tahu
bagaimana”.

Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan yang
berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Sedangkan keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, eksperimen /
explore, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.'?

Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai

kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:

Langkah Pembelajaran Kegiatan Belajar Kompetensi yang
Dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, | Melatih  kesungguhan,
menyimak, melihat ketelitian, mencari
informasi

“Farida Jaya. Perencanaan Pembelajaran. (Medan : Gema Thsani, 2019). 85-86.



20

Menanya

Mengajukan  pertanyaan

tentang informasi

yang
tidak dipahami dari apa

diamati atau

yang
pertanyaan untuk
mendapatkan  informasi
tambahan tentang apa yang

diamati

Mengembangkan

kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan
merumuskan
pertanyaan untuk
membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk
dan

hidup  cerdas

belajar sepanjang hayat

Mengumpulkan

informasi/ eksperimen

-Melakukan eksperimen

-Membaca sumber lain

selain buku teks

-Mengamati
objek/kejadian/aktivitas
-Wawancara dengan

narasumber

Mengembangkan sikap

teliti, jujur, sopan,

menghargai  pendapat
orang lain, kemampuan
berkomunikasi,
kemampuan
mengumpulkan
melalui

informasi

berbagai cara

yang
dipelajari,
mengembangkan

kebiasaan belajar dan

belajar sepanjang hayat

Mengasosiasikan/mengol

-Mengolah informasi yang

Mengembangkan sikap
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ah informasi

sudah dikumpulkan baik
terbatas dari hasil kegiatan
eksperimen maupun hasil
dari kegiatan mengamati
dan kegiatan
mengumpulkan informasi.
-Pengolahan informasi
yang dikumpulkan dari
yang bersifat menambah

keluasan dan kedalaman

sampai kepada pengolahan

informasi yang bersifat
mencari solusi dari
berbagai sumber yang

memiliki pendapat yang

sama sampai kepada yang

jujur, teliti, disiplin,

taat aturan, kerja keras,

kemampuan
menerapkan  prosedur
dan kemampuan

berpikir induktif serta
deduktif dalam

menyimpulkan

bertentangan
Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil | Mengembangkan sikap
pengamatan, kesimpulan | jujur, teliti, toleransi,

berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau

media lainnya

kemampuan  berpikir
sistematis,
mengungkapkan
pendapat dengan
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singkat dan jelas, dan
mengembangkan
kemampuan berbahasa

yang baik dan benar.

Kelima langkah dalam pendekatan saintifik tersebut dapat dilakukan
secara berurutan atau tidak berurutan, terutama pada langkah pertama dan kedua.
Sedangkan pada langkah ketiga dan seterusnya sebaiknya dilakukan secara
berurutan. Langkah ilmiah ini diterapkan untuk memberikan ruang lebih pada
peserta didik dalam membangun kemandirian belajar serta mengoptimalkan
potensi kecerdasan yang dimiliki. Peserta didik diminta untuk mengkonstruk
sendiri pengetahuan, pemahaman, serta skill dari proses belajar yang dilakukan,
sedangkan tenaga pendidik mengarahkan serta memberikan penguatan dan
pengayaan tentang apa yang dipelajri bersama peserta didik.

Secara konsep pendekatan ini lebih mengarah pada model pendidikan
humanis, yaitu pendidikan yang memberikan ruang pada peserta didik untuk
berkembang sesuai potensi kecerdasan yang dimiliki. Peserta didik menjadi pusat
belajar, tidak menjadi obyek pembelajaran. Dengan demikian karakter, skill, serta
kognisi peserta didik dapat berkembang secara lebih optimal.

2. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang

menggabungkan beberapa konsep dalam satu materi, yang menjadikan satu tema
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atau topik pembahasan tertentu sehingga terjadi intergrasi antara pengetahuan dan
keterampilan yang memungkinkan peserta didik aktif. Dalam, pembelajaran
tematik guru perlu mengemas atau merancang pembelajaran yang lebih efektif.

Menurut Kemendikbud pembelajaran tematik dilaksanakan dengan
menggunakan prinsip pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pembelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Karena peserta didik dalam
memahami sebuah konsep yang mereka pelajari selalau melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dikuasainya.'?

Pada penerapan dan pelaksanaan pembelajaran tematik, ada beberapa
prinsip yang perlu di perhatikan. Berikut beberapa prinsip pembelajaran tematik
menurut Kemendikbud:

a) Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada dalam
kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang
beragam dari beberapa muatan.

b) Memilih materi dari beberapa muatan yang saling trkait sehingga dapat
mengungkapkan tema secara bermakna.

c) Tidak bertentangan dengan tujuan kurikulum yang berlaku, tetapi
pembelajaran tematik harus mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan

pembelajaran yang termuat dalam kurikulum.

PKemendikbud, Kerangka Dasar Kurikulum 2013 (Jakarta: Badan Sumber Nasional
Pendidikan, 2013), 193.
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d) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema, selalu
mempertimbangkan karakteristik siswa, seperti minat, kemampuan,
kebutuhan, dan pengetahuan awal.

e) Materi yang dipadukan tidak dipaksakan, artinya materi yang tidak
mungkin dipadukan tidak perlu dipadukan. '*

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Karakteristik pemeblajaran tematik yaitu pembelajaran karakteristik yang
terpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata
pembelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata
pembelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

1) Berpusat pada peserta didik

Pembelajaran tematik terpusat pada peserta didik hal ini sesuai dengan
pendekatan pembelajaran tematik yang lebih mengutamakan peserta didik sebagai
subjek belajar, guru sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan kepada
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung

Pada pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik, peserta didik diharapkan pada sesuatu yang kongrit sebagai dasar

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

“Sa’dun Akbar, dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar (Cet. I;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 18.
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3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Pembelajaran tematik memfokuskan pembahasan yang mengarah pada
tema-tema yang paling dekat dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik.
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan beberapa konsep-konsep dari beberapa
mata pelajaran yang mampu dipahami oleh peserta didik secara utuh. Hal ini
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.
5) Bersifat fleksibel
Bersifat fleksibel yang dimana guru mengaitkan beberapa bahan ajar
dalam satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dengan keadaan
lingkungan sekolah dan siswa berada
6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai minat dan kebutuhannya.
7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman dan kegiatan belajar yang
sangat relevan dengan tingkat kebutuhan dan perkembangan peserta didik di

sekolah dasar.

“Daryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu, T erintergrasi  (Kurikulum 2013)
(Yogyakarta: Gava Media, 2014), 5-6 .
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran

terpadu yang merupakan suatu sistim pembelajaran yang memungkinkan peserta

didik, baik secara individu maupun kelompok, secara aktif terlibat dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan

dan kekurangan.

1.

Adapun kelebihan dari pembelajaran tematik:
Menyenangkan karena bertolak belakang dari minat dan kebutuhan siswa.
Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan siswa.
Hasil belajar akan lebih karena lebih berkesan dan bermakna.
Menumbuhkan keterampilan social, seperti bekerja sama, toleransi,
komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
Selanjutnya ada pun kekurangan dari pembelajaran tematik:
Guru dituntut untuk memiliki keterampilan yang tinggi.
Tidak setiap guru mampu mengintergrasikan kurikulum dengan konsep-
konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat '°

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa

pembelajaran tematik adalah proses pembelajaran yang meberikan kesempatan

untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang bermakna dengan

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, selain itu

dapat membangun kerja sama yang baik antara guru dan peserta didik.

'°B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Baru, Beberapa

Metode Pendukung, Dan Beberapa Layanan Khusus (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 136-137.
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d. Tahapan Kegiatan Pembelajaran Tematik
Pelaksanaan pembelajaran tematik ialah dilaksanakan setiap hari dengan
menggunakan tiga tahapan yaitu: kegiatan pembuka atau pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk setiap tahapan dapat
didistribusikan sebagai berikut: kegiatan pembuka kurang lebih memakan waktu
satu jam pembelajaran (1x35 menit), kegiatan inti tiga jam pembelajaran (3x35
menit), dan kegiatan penutup satu jam pembelajaran (1x35 menit).
Berikut ini dijelaskan masing-masing tahapan yang harus dilakukan oleh guru:
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan ini di lakukan terutama untuk menciptakan suasana awal
pembelajaran yang konduktif dan menyenangkan, dan juga untuk mendorong
siswa memfokuskan perhatiannya pada kegiatan pembelajaran agar mengikuti
proses pembelajaran dengan baik dan konduktif
2) Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru sudah harus memusatkan proses pembelajaran
pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup adalah mengambil kesimpulan tentang kegiatan
pembelajaran. Dalam kesimpulan, peserta didik memiliki pengalaman dan

pengetahuan yang solid sehingga tidak ragu akan kebenarannya. Guru harus
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mampu memberikan klarifikasi terhadap keraguan peserta didik atas berbagai
konsep yang baru saja dipelajari bersama secara tematik. '’
C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada
pembelajaran tematik guru lebih mendominan menggunakan metode ceramah,
terpaku pada buku paket, dan guru belum memberikan kegiatan yang membuat
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Kurang aktifnya peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran tematik, membuat guru menjadikan peserta didik
sebagai obyek pendidikan bukan sebagai subyek pendidikan. Dalam proses ini
guru menyampaikan materi belum menggunakan pendekatan yang baik sehingga
menyebabkan rendahnya keaktifan dalam proses pembelajaran. Akibat dari
kegiatan pembelajran yang kurangnya aktif pada peserta didik, dimungkinkan
guru kurang trampil dalam memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, pada
permasalahan tersebut perbaikan dalam proses pembelajaran menggunakan
pendekatan yang tepat. Salah satu solusi dari penulis ialah menggunakan
pendekatan konstruktivistik dalam keaktifan peserta didik pada proses
pembelajaran tematik.

Dalam berfikir maka penulis memerlukan sebuah kerangka pemikiran
yang akan digunakan sebagai landasan untuk mengetahui apa yang akan diteliti.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan di bawah

ini:

Suyanto & Asep Jihad, Menjadi guru professional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
Dan Kualitas Guru di Era Globalisasi (Jakarta: Erlangga, 2013), 264-265.
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BAB III

METODE PENULIS AN

A. Pendekatan dan Desain Penulis an

Penulisan karya ilmiah ini, menggunakan jenis penulisan deskripsi
kualitatif, yaitu memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penulisan yang
berusaha untuk menuturkan pecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan
data-data, sehingga penulis dapat menemukan kepastian dan keaslian data untuk
di uraikan sebagai hasil penulisan yang akurat. Penulisan yang bersifat deskriptif
menurut Suharismi Arikunto “lebih tepat apabila menggunakan kualitatif”'

Penulisan ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang di kutip oleh Lexy J.Moleong, “pendekatan
kualitatif adalah prosedur penulis an yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati”.” Penulis
an kualitatif berfokus pada fenomena sosial, berdasarkan landasan teori
dimanfaatkan sebagai fokus penulis an sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.

Alasan peneliti menggunakan kualitatif dalam skripsi ini sebagaimana
yang dikemukakan Lexy J. Moleong dengan beberapa pertimbangan:”

1. Pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan langsung dengan
kenyataan ganda.

2. Bersifat langsung antara penulis dan responden.

'Suharismi Arikunto, Prosedur Penulisan Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek,Ed. 11
(Cet.IX; Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 209.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penulis an Kualitatif ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007),4.

3bid., 30
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3. Lebih peka dan dapat menyelesaikan diri dengan lebih banyak penajamaan

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

B. Lokasi Penelitain

Lokasi penelitan ini di SD Inpres Tavanjuka, Alamat Sultan Alaudin,
Kec. Tatanga. Alasan penulis memilih tempat ini, penulis mempertimbangkan
dan mencari fenomena apa yang tepat untuk diteliti agar penulis an dapat berjalan
dengan baik, penulis memilih tempat ini dikarenakan belum ada penulis yang
meneliti di sekolah SD Inpres Tavanjuka dan ketertarikan penulis untuk meneliti

di sekolah tersebut dapat dijangkau dari tempat tinggal.

C. Kehadiran Penelitain

Dalam penulisan ini, kehadiran penulis sebagai instrument penulisan
sekaligus sebagai pengumpulan data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di
lapangan untuk penulisan kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat
sementara terhadap aktifitas-aktifitas tertentu dari objek penulisan yang terjadi di
SD Inpres Tavanjuka.

Secara umum, kehadiran penulis diketahui oleh objek penulisan dengan
tujuan mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penulis an, yang

berhubungan dengan tujuan penulis an ini.

D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh penulis terbagi menjadi dua jenis, yaitu :
1. Data primer, yaitu data lewat pengamatan langsung. Wawancara langsung
dengan informan dan narasumber. Yang menjadi informan utama dalam
penulisan ini adalah kepala sekolah, guru wali kelas, dan peserta didik

kelas IV dengan jumlah 5 peserta didik.
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2. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan-
catatan yang berkaitan dengan objek penulisan, data sekunder yang
diperoleh adalah berupa data, jumlah peserta didik, sarana dan prasarana,
buku-buku, artikel yang memeiliki relevansi terhadap objek penulis an,
dan informasi-informasi lainnya yang akan sebagai bahan pertimbangan

analisis dan interpretasi data primer.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan paling utama dalam penulis an,
karena tujuan utama dari penelitan adalah mendapatkan data. Dalam pengumpilan
data tentang peningkatan keaktifan belajar dengan memanfaatkan pendekatan
Konstruktivistik pada Pembelajaran Tematik Siswa kelas IV SD Inpres
Tavanjuka, maka teknik yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah :

1. Observasi
“Observasi dalam sebuah penulisan diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data”.* Pada penulis an ini, langkah awal teknik pengumpulan data
dilakukan oleh penulis adalah observasi. “Observasi atau pengumpilan data dapat
didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau
sesuatu”.’

Berdasarkan kajian tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa
observasi suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
melakukan penulis an langsung terhadap kondisi lingkungan objek penulis an

sehingga dapat memperoleh gambaran secara jelas mengenai objek yang akan di

*Trianto, Pengantar Penulisan Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Pendidikan (Jakarta: kencana,2011), 266.

Emzir. Metodologi Penulis an Kualitatif Analisis Data (Cet.2; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), 37.
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teliti. Observasi dalam penulis an ini dilakukan dengan cara berkunjung atau
datang langsung ke lokasi penulis an tempat penulis meneliti yaitu SD Inpres
Tavanjuka
2. Wawancara
Wawancara pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara lisan pula. “Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interview) sebagai pengaju/pemberi
pertanyaan dan yang di wawancarai (Interviewee) sebagai pemberi jawaban atas
pertanyaan itu”.® Wawancara akan dilaksanakan dengan cara face to face atau
berhadapan langsung dengan informan yang akan diwawancarai.
Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip oleh Lexy J Moleong, membagi
wawancara ke dalam beberapa jenis, yaitu:
a) Wawancara oleh tim atau panel
Wawancara oleh tim berarti wawancara yang dilakukan tidak hanya
oleh satu orang, tetapi oleh dua orang atau lebih terhadap seorang yang
diwawancarai. ’
b) Wawancara riwayat secara lisan
Jenis ini adalah wawancara terhadap orang-orang yang pernah membuat
sejarah atau yang membuat karya ilmiah besar, sosial, pembangunan, perdamaian,

dan sebagainya. ®

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penulis an Kualitatif (Jakarta: Reneka Cipta 2008),
127.

"Ibid., 188.

8Ibid., 189.
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c) Wawancara terstuktur dan wawancara tak terstruktur
Dalam point ini, dijelaskan bahwa ada wawancara terstruktur dan
wawancara tak terstruktur. Menurut Lexy Moleong dalam tulisannya mengatakan

bahwa:

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan.jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang
representatif ditanyai dengan pertanyaan yang sama dan hal ini penting
sekali. Sedangkan wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang
berbeda dengan wawancara terstruktur. Wawancara ini digunakan untuk
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal.’

Wawancara dilakukan dengan menggunakan petunjuk umum wawancara
secara terstruktur, maksudnya adalah penulis menetapkan pertanyaan-pertanyaan
sendiri yang akan diajukan kepada subjek penulis an. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan jawaban yang riil dan akurat dari subjek penulis an. Meskipun
demikian, penulis tidak menutup kemungkinan untuk mengajukan pertanyaan
pada aspek-aspek lain yang mendukung terhadap topik penulis an. Dalam tahapan
mewawancara yang harus dilakukan oleh penulis adalah menentukan tema atau
topik dalam setiap pertanyaan yang harus disesuaikan dengan profesinya terlebih
dahulu, wawancara yang akan dilakukan oleh penulis ini kepada kepala Sekolah
SD Inpres Tavanjuka, Guru wali kelas dan peserta didik kelas IV berjumlah 5
ornag peserta didik. Kemudian penulis melakukan wawancara secara terstruktur
kepada informan yang bertujuan untuk menggali informasi, yang nantinya
rekaman yang penulis bawa akan penulis simpan dalam dua bentuk, yaitu bentuk

tulisan dan suara.

’Ibid., 190.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan memperoleh dokumen
penting yang menunjang kelengkapan data, dalam pengumpulan data ini penulis
melakukan penghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen resmi yang
dapat menunjang kelengkapan data penulisan teknik dokumentasi ini di
pergunakan untuk mengetahui data yang berkaitan dengan hal-hal yang akan
penulis teliti.

Menurut Sugiyono dalam tulisannya, mengatakan bahwa;
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (l/ife histories), kriteria, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa,

dan lain-lain."
Dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperkuat dalam memperoleh
data selain menggunakan teknik observasi dan wawancara. Penulis berharap,

dengan menggunakan dokumentasi, penulis akan menemukan data yang lebih

akurat serta bisa dipertanggung jawabkan di dalam penulisan laporan penulis an.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses sistimatis dalam transkripsi
wawancara terdiri dari :

1. Reduksi data

“Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara

kontinitif, melalaui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif.

%Sugiyono, Memahami Penulis an Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 82.
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Faktanya, bahkan “sebelum” data secara aktual dikumpulkan”.!" Reduksi data
merupakan bagian dari analisis, data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih spesifik dan mempermudah penulis menggumpulkan data selanjutnya
mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama penulis berada di lapangan,
jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak. Untuk itulah, diperlukan
reduksi data sehingga data yang dikumpulkan tidak dapat mempersulit analisis
selanjutnya.
2. Penyajian data

Penyajian data adalah data yang telah direduksi dalam model tertentu
untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data. “Matthew B. Miles
dan A. Michel Huberman menjelaskan: alur penting yang kedua dari kegiatan
analisis adalah penyajian data”.'” Dengan demikian melihat penyajian-penyajian,
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh
menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang
penyajian tersebut. Oleh karena itu, penulisan ini adalah kualitatif deskriptif yang

dimana data disajikan dalam bentuk kalimat sehingga satu narasi yang utuh.

Mbid., 129.

"Mattew B. Milles, et.al, Qualitative Data Analisys, Diterjemahkan Oleh Tjetjep
Rohendi Rohidi Dengan Judul, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru (Cet. I;Jakarta:UI-Press, 1992),17.
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3. Verifikasi data
Verifikasi data pengambilan data/kesimpulan dari penulis terhadap data
tersebut. Dalam ini “Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman menjelaskan
kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi”."> Dari pengumpulan data, Penulis mengambil kesimpulan dengan
mengacu pada wawancara, observasi, dan dokumentasi memverifikasi data-data
tersebut penulis memilih mana yang sesuai dengan judul dan mana yang tidak

perlu.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitan kualitatif dapat dinyatakan valid apabila kesimpulan tidak ada
perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh penulis an dengan apa yang
sesungguhnya terjadi. Penulis mendapatkan data penulis an yang kredibel penulis
menggunakan teknik keabsahan data dengan menggunakan metode Triangulasi.

Menurut Lexy J.Moleong dalam buku “Metodologi Penulisan Kualitatit”
bahwa keabsahan data merupakan konsep penting yang dipebaharui dari konsep
validitas dan realibitas menurut versi “positivism” dan disesuaikan dengan
tuntunan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri."*

Pada keabsahan data dengan menggunakan metode triangulasi data

menurut pendapat Wiliem Wiersma yang dikutip oleh Lexy J Moleong,

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas, dengan menilai
kecukupan data sesuai dengan konvergensi berbagai sumber data atau
bebrapa prosedur dasar pengumpulan data. Triangulasi dalam pengujian
kredebilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu'

Bbid,, 19.
“Ibid., 171.

Bbid., 372.
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data, triangulasi dibagi 3 yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dalam penulis an ini sumber yang di maksud adalah kepala sekolah, guru
kelas 1V, dan peserta didik kelas IV.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakuka secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

kepastian datanya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SD Inpres Tavanjuka

Setelah Penulis melakukan observasi langsung ke SD Inpres Tavanjuka,
penulis mendapatkan beberapa informasi dan data-data tentang profil SD Inpres
Tavanjuka, kemudian penulis juga mendapatkan beberapa keterangan tentang
permasalahan-permasalahan terkait Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran

Tematik.

1. Sejarah singkat berdirinya SD Inpres Tavanjuka

Menelusuri berdirinya suatu lembaga pendidikan, yaitu lembaga
pendidikan formal tidak lepas dari latar belakang berdirinya sekolah tersebut.
Munculnya suatu sekolah di masyarakat senantiasa dilatar belakangi oleh
kebutuhan masyarakat akan institusi pendidikan, yang memberikan pendidikan
dan pelajaran secara sistimatis dan bermutu terhadap masyarakat, demikian hal ini
terjadi pada SD Inpres Tavanjuka kelurahan nunu kecamatan tatanga kota palu.
Tingginya minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya di SD Inpres
Tavanjuka disebabkan faktor ekonomi dan jarak yang dekat dari pemukiman
warga setempat, hal inilah yang menjadi dorongan para tokoh-tokoh masyarakat
tavanjuka kelurahan nunu mengajukan ke pemerintah kota palu agar berkenan
membuka Sekolah Dasar di Tavanjuka SD Inpres Tavanjuka merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan kementrian pendidikan
dan kebudayaan. Adapun nama-nama yang pernah menabat sebagai pemimpin di

SD Inpres Tavanjuka sebagai beriku.

39
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Tabel IV.1
Daftar nama-nama yang pernah menjabat di SD Inpres Tavanjuka
No | Nama Tahun
1. Mahfud U.Duna a.Ma.Td 2001-2016
2. PLT 6 Bulan

3. Eva Putri Reskika, S.Pd.I. | 2017- Sekarang

M.Pd
Sumber Data: SD Inpres Tavanjuka Dokumen Tanggal 16 Mei 2023

SD Inpres Tavanjuka didirikan pada tahun 1982. Letak geografis SD
Inpres Tavanjuka 0.9209 lintang dan 119.866 bujur.

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga.

b. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga dan sekolah SMP 5.

c. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga dan jalan raya.

d. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga.

Adapun posisi SD Inpres Tavanjuka terletak diantara pemukiman warga
setempat. Dari keterangan tersebut berdirinya bangunan SD Inpres Tavanjuka
cukup strategis, karena ada diantara rumah warga, sekolah SMP 5, dan jalan raya.
Hal tersebut dapat membawa dampak positif terhadap kemudahan seseorang

dalam menuntut ilmu. Adapun profil SD Inpres Tavanjuka sebagai berikut :
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1. Nama Sekolah : SD INPRES TAVANJUKA
2. NPSN : 40203712

3. Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar (SD)

4. Status Sekolah : Negeri

5. Alamat Sekolah : JI. Sutan Alaudin No. 36 Palu
6. Kode Pos : 94127

7. Kelurahan : Kelurahan Nunu

8. Kecamatan : Kec. Tatanga

9. Kabupaten/Kota : Kota Palu

10. Provinsi : Prov. Sulawesi Tengah

11. Negara : Indonesia

12. Email : SDinprestavanjuka@gmail.com

2. Visi dan Misi SD Inpres Tavanjuka

Visi dan misi merupakan elemen yang sangat penting dalam sekolah, di
mana visi dan misi digunakan agar data operasionalnya bergerak pada track yang
diamanatkan oleh para stakeholder dan berharap mencapai kondisi yang
diinginkan masa yang akan dating sebagai sebuah perwujudan dari tujuan. Visi
sekolah akan menjadi ciri khas yang membedakan sekolah dengan sekolah lain.
Sedangkan misi sekolah adalah langkah operasional atau untuk merealisasikan
visi yang telah dirumuskan melalui kalimat yang lebih operasional. Berikut visi

dan misi sekolah SD Inpres Tavanjuka.
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a. Visi Sekolah
“Berperstasi, bertakwa, dan berwawasan lingkungan”
b. Misi Sekolah
Untuk mencapai visi pada sekolah SD Inpres Tavanjuka, maka dijabarkan
dalam misi sebagai berikut:
1) Meningkatkan prestasi sekolah, baik akademis maupun non
akademis
2) Meningkatkan iman dan taqwa
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, sehat, hijau,
dan nyaman

3. Keadaan Pendidik/Guru

Sekolah adalah lembaga non-profit yang bertujuan untuk bertugas dan
bertanggung jawab melaksanakan program pendidikan. Sudah saatnya bagi
sekolah untuk sungguh-sungguh melakukan pengembangan wawasan khususnya
peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah secara terus
menerus ditingkatkan menjadi berkualitas. Pendidik merupakan orang yang
memberikan ilmu dan pengetahuan bagi orang lain secara konsisten serta
berkesinambungan. Kedudukan pendidik dalam pendidikan merupakan salah satu
dari tiang utama untuk bisa terlaksananya pendidikan. Sehingga tidak bisa
dipungkiri lagi bahwa sebuah proses pendidikan tidak bisa berjalan tanpa ada

yang mendidik ataupun tanpa seseorang pendidik.

Pendidik juga mempunyai tanggung jawab dalam perkembangan peserta
didik dengan upaya mengembangkan seluruh kompetensi yang dimiiki oleh
peserta didiknya, sebagai potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Selain

tanggung jawab, pendidik juga mempunyai tugas yang besar untuk dapat
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membuat anak didiknya paham akan ilmu dan pengetahuan yang diajarkan,
seorang pendidik juga harus mampu memberikan contoh teladan, membentuk
karakter, dan watak. Sehingga peserta didik menjadi insan yang bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa. Berikut adalah tabel tenaga pendidik di SD Inpres

Tavanjuka:
Tabel IV.2
Keadaan Tenaga Pendidik SD Inpres Tavanjuka
Nama Status Jabatan
Kepegawaian

Eva Putri Reskika, S.Pd., | PNS Kepala Sekolah
M.Pd
Altin, S.Pd PNS Guru Kelas
Andi Haris, A.Ma.Pd, | PNS Guru Mapel
S.Pd
Aperniati S. Abd. Rahman, | Guru Honor Guru Mapel
A.Md
Dewi Puspita Sari Tenaga Honor Tenaga Administrasi
Evanur, S.Pd PNS Guru Kelas
Hamida, S S.Pd. | PNS Guru Mapel
Hamsi Tenaga Honor Penjaga Sekolah
Mariani, S.Pd PNS Guru Kelas
Masliah Tenaga Honor Tenaga Perpustakaan
Miniarti Manangkari, | PPPK Guru Kelas
M.Ked, M.Ked, S.Pd
Rini Nuraeni, S.S., S.Pd PNS Guru Kelas
Rosmin, S.Pd PNS Guru Kelas
Suhelmi, S.Pd PNS Guru Kelas
Zulkiflin PNS Guru Mapel

Sumber Data: SD Inpres Tavanjuka Dokumen Tanggal 16 Mei 2023
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh klarifikasi atau klasifikasi
pendidikan guru yang terdapat di SD Inpres Tavanjuka sudah berjumlah merata,
karena sudah sesuai dengan jumlah peserta didik di SD Inpres Tavanjuka.

Terdapat 10 tenaga pengajar yang statusnya sebagai PNS yang telah
berpendidikan sebagai sarjana, kemudian terdapat 1 guru yang bersatus non PNS.
Guru pada umumnya merujuk pada pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai peserta didik.
Oleh sebab itu kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak harus
dimiliki oleh guru agar dapat menjalankan tugasnya sebagai pendidik dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Berdasarkan data jumlah guru di sekolah SD
Inpres Tavanuka dapat menyimpulkan bahwa guru-guru sudah memadai dalam

segi kualitas. Berikut penuturan kepala sekolah SD Inpres Tavanjuka:

Alhamdulillah antara tenaga pendidik dan peserta didik seimbang
keberhasilan satu peserta didik adalah keberhasilan guru-gurunya
tersebut, guru-guru yang hebat pasti peserta didiknya hebat-hebat. '

4. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik adalah unsur pendidikan, salah satu faktor dalam
pendidikan dan pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran tidak akan
berjalan apabila tidak memiliki peserta didik. Oleh karena itu, tidak dapat
dipungkiri bahwa peserta didik adalah mitra guru yang tidak dapat dipisahkan.
Mengingat pentingnya peserta didik, maka guru dan peserta didik harus terjalin
komunikasi yang baik, berkembangnya potensi peserta didik secara optimal

menuju terbentuknya manusia kepribadian utama.

'Eva Putri Reskika, Kepala Sekolah SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan
Kepala sekolah SD Inpres Tavanjuka, Tanggal 23 Mei 2023.
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Peserta didik SD Inpres Tavanjuka secara keseluruhan dari kelas 1

sampai kelas 6 berjumlah 196 orang, berikut lampiran keadaan peserta didik SD

Inpres Tavanjuka .

Tabel IV. 3
Keadaan Peserta Didik SD Inpres Tavanjuka
Jenis
Tingkat Kelamin Total
Pendidikan L P
Tingkat 1 14 26 40
Tingkat 2 11 16 27
Tingkat 3 16 23 39
Tingkat 4 19 11 30
Tingkat 5 15 17 32
Tingkat 6 20 8 28
Jumlah 94 98 196

Sumber Data: SD Inpres Tavanjuka Dokumen Tanggal 16 Mei 2023

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah suatu hal yang penting dibutuhkan dalam

suatu lembaga pendidikan, dan menunjukan proses pelaksanaan pembelajaran,

karena fungsi dari prasarana sangat menentukan tingkat kualitas peserta didik.

Disinilah sarana dan prasarana yang gunakan setiap waktu dan tempat serta situasi

dimana berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran. Karena, lengkap tidaknya

pada fasilitas belajar akan mempengaruhi kegiatan peserta didik untuk dapat aktif

dalam proses pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana di SD Inpres Tavanjuka

untuk proses pembelajaran maupun ruang kelas dan ruang-ruang lainnya atau
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gedung-gedung dalam kondisi baik dan ketentuan ruang-ruang dan sarana
prasarana yang ada disetiap ruang diatur dalam standar setiap ruang. Adapun
kelengkapan sarana dan prasarana di SD Inpres Tavanjuka dapat dilihat

sebagaimana terlampir.

Tabel IV. 4

Sarana dan Prasarana SD Inpres Tavanjuka

Nama Jumla | Kondisi ruang Katagori kerusakan Ket
h
Kondi | Kondi | Rusak | Rusak | Rusak
si baik si ringan | sedan | berat
rusak g
Ruang kelas 8 1 - - - -
Perpustakaan 1 1 - - - -
Ruang kepala 1 1 - - - -
sekolah
Ruang guru 1 1 - - - -
Ruang UKS 1 1 - - - -
Gudang 1 1 - - - -
Kamar 8 7 1 - 1 -
mandi/WC
Papan static 1 1 - - - -
Kursi dan meja 1 1 - - - -
pimpinan
Tempat 15 15 - - - -
sampah
Papan tulis 8 8 - - - -
Mading 2 2 - - - -
Meja siswa 90 90 - - - -
Kursi siswa 180 170 10 - - 10
Alat 1 1 - - - -
multimedia
komputer 2 2 - - - -
oprator
Meja guru 15 15 - - - -
Kursi guru 15 15 -

Sumber Data: SD Inpres Tavanjuka Dokumen Tanggal 16 Mei 2023
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Keadaan sarana dan prasarana yang telah dijelaskan pada tabel di atas
dapat memberikan pemahaman bahwa sarana dan prasarana merupakan faktor
utama dalam menciptakannya kelancaran proses pembelajaran.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam
mendukung proses kegiatan pembelajaran di SD Inpres Tavanjuka. Dalam hal ini
seperti gedung dan fasilitas lainnya yang diharapkan menadi salah satu faktor
pendukung dalam proses kegiatan pembelajaran. Sebab sarana dan prasarana yang
memadai sangat berpengaruh terhadap kualitas dan minat peserta didik untuk
belajar.

6. Kurikulum yang diterapkan di SD Inpres Tavanjuka

Kurikulum 2013 dirancang dalam bentuk tematik yang terdiri dari tema-
tema dan di bagi ke dalam setiap subtema. Untuk membantu peserta didik dalam
pembelajaran tematik pemerintah menyiapkan sebuah sumber belajar berupa buku
tema dan buku panduan bagi guru. Pembelajaran diharapkan dapat
mengkondisikan antara perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dihubungkan dengan segala permasalahan yang terjadi di masyarakat, untuk itu
dapat diterapkan pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu

Eva selaku kepala sekolah di SD Inpres Tavanjuka, beliau mengatakan bahwa.

Alhamdulilah pelaksanaan model pembelajaran kurikulum 13 di SD
Inpres Tavanjuka sudah menerapkan. Pendidik SD Inpres Tavanjuka
melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses
pembelajaran Kurikulum 2013. Persiapan yang dilakukan pendidik yaitu
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup
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uraian kegiatan pembelajaran berdasarkan pelaksanaan pembelajaran
dalam Kurikulum 2013.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas , di SD Inpres Tavanjuka sekarang
ini telah menerapkan kurikulum 13. bahwa pembelajaran tematik diartikan
sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta
didik. Jaringan tema yang dirancang dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
sebagai alat yang dapat digunakan untuk mengetahui keterkaitan isi antara satu

mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

B. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran tematik siswa SD Inpres
Tavanjuka

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik lebih menekankan pada
keterlibatan siswa sebagai sumber belajar yang aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Siswa yang aktif
akan mampu memahami materi dengan kegiatan terlibat langsung, seperti
demonstrasi dan diskusi. Namun bagi siswa yang pasif, tidak dapat mengikuti
materi yang sedang dipelajarinya. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Inpres
Tavanjuka berpusat pada peserta didik sehingga membutuhkan kesiapan bagi
peserta didik dan guru. Guru dapat mengkondisikan pembelajaran di kelas dengan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik dapat belajar dengan
senang, nyaman dan dapat memahami materi yang disampaikan.

Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan

saintifik dalam Kurikulum 13 di SD Inpres Tavanjuka terdiri dari tiga kegiatan

’Eva Putri Reskika, Kepala Sekolah SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan
Kepala sekolah Inpres Tavanjuka, Tanggal 23 Mei 2023.
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pembelajaran yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Guru SD Inpres Tavanjuka melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan proses pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Persiapan yang dilakukan guru yaitu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mencakup uraian kegiatan pembelajaran berdasarkan
pelaksanaan model pembelajaran tematik. Hasil dokumentasi peneliti terkait RRP
yang digunakan dapat dilihat di bagian lampiran.

RPP menjadi acuan guru SD Inpres Tavanjuka dalam mengajar, berisi
tentang apa yang akan dilakukan guru untuk mencapai kompetensi dasar tertentu.
Selain RPP pendidik juga mempersiapkan media pembelajaran yang mendukung
proses belajar mengajar, hasil dokumentasi peneliti terkait pembelajaran tematik
yang digunakan guru dalam mengajar dapat dilihat dibagian lampiran. Selain hasil
dokumentasi, peneliti juga melakukan observasi terkait persiapan yang dilakukan
guru sebelum melakukan proses pembelajaran berlangsung salah satunya pada
pembelajaran tematik dengan tema 6, sebagai berikut.

Ibu Rosmin menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya sembari menyiapkan media yang diperlukan
yaitu; media pembelajaran yang akan digunakan dan RPP serta materi yang akan
dipelajari. Kemudian Bu Rosmin meminta semua peserta didiknya untuk
melakukan berdoa sebelum melakukan pembelajaran berlangsung dan peserta
didiknya mengeluarkan buku catatan. Dari observasi terlihat guru mengkondisikan
peserta didik sembari menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum proses
pembelajaran berlangsung.” Hasil observasi tersebut sesuai dengan wawancara
yang dilakukan peneliti kepada seorang pendidik bernama Bu Rosmin terkait

persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran.

*Catatan Lapangan 1, di Ruang Kelas IV SD Inpres Tavanjuk, 29 Mei 2023.
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Dari rumah saya mempersiapkan materi dan metode. Persiapan saya
sebelum mengajar yaitu membaca materi dan RPP, serta indikator tujuan
yang ingin dicapai apa, biasanya saya baca di rumah, jadi kadang saya
secara spontanitas merubah metode mengajar agar peserta didik bisa
tetap fokus. Soal-soal latihan yang akan diberikan juga dipersiapkan
terlebih dahulu.”

Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa
persiapan penting dan harus dilakukan oleh pendidik sebelum melaksanakan
proses pembelajaran. Wali kelas IV SD Inpres Tavanjuka yang menjadi subjek
dalam penelitian ini menyatakan bahwa persiapan itu penting dengan menyiapkan
RPP, media pembelajaran, metode, materi, serta lembar kerja peserta didik.
Semua persiapan dikerjakan di luar jam pembelajaran sehingga tidak menggangu
proses belajar mengajar. Dan pada saat pembelajaran berlangsung tampak guru
kelas IV SD Inpres Tavanjuka sudah siap untuk proses belajar mengajar.
Persiapan yang dilakukan pendidik akan menentukan proses pelaksanaan
pembelajaran. Dengan persiapan yang matang, proses pembelajaran akan
berlangsung lebih optimal.

Dalam proses pembelajaran tematik di kelas IV ini peserta didiknya

beberapa ada yang aktif dan ada yang pasif oleh karena itu

perkembangan dalam proses pembelajaran tematik ini memunculkan rasa
ingin tahu dari peserta didik terhadap suatu permasalahan melalui
bertanya, jadi kemungkinan untuk pembelajaran tematik ini diapikasi kan

dengan pendekatan saintifik sangat cocok dalam proses pembelajaran
tematik di kelas khususnya kelas IV ini.

*Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.

*Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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1) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan pada pelaksanaan pembelajaran tematik dalam
pendekatan saintifik di SD Inpres Tavanjuka dilakukan oleh guru setelah semua
peserta didik dapat dikondisikan, yaitu ketika semua peserta didik sudah duduk
rapi, berdoa bersama, dan siap menerima pembelajaran. Pada tahap ini hal yang
selalu dilakukan guru SD Inpres Tavanjuka yaitu, menanyakan kembali materi
yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya yang belum dapat dipahami
oleh peserta didik. Kemudian pendidik mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran dan
cakupan materi yang akan dipelajari. Tujuan kegiatan pendahuluan yang
dilakukan guru untuk memantapkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-
konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan materi baru yang akan
dipelajari.

Ibu Rosmin mengajak semua peserta didiknya untuk mereview materi
yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Sebagian besar peserta didik
sangat antusias menyampaikan argumen mereka secara bergantian seperti;
Akan,asyifa, dan lain-lain, sementara beberapa peserta didik yang lain sibuk
menyiapkan buku. Ibu Rosmin kemudian mengajak semua peserta didik untuk
membuat peta konsep materi pada tema 6, dimulai dari subtema 1 sampai subtema
3 yang sudah dipelajari. Setelah itu Bu Rosmin mulai menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari kemudian dikaitkan dengan materi

sebelumnya.’

®Catatan Lapangan 2, di Ruang Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, 29 Mei 2023.
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Dari hasil observasi tampak guru melaksanakan kegiatan pendahuluan
pembelajaran, yaitu dengan mengajak peserta didik untuk ikut adil berargumen.
Peserta didik juga terlihat sangat antusias dalam menjawab. Pendidik memberikan
umpan balik dengan meluruskan saat ada pendapat dari peserta didik yang masih
kurang tepat. Pendidik selanjutnya menuliskan konsep materi di papan tulis atau
kadang menyampaikannya secara lisan kemudian diikuti peserta didik menyalin
hasil review di buku mereka masing-masing.

Selain melalui observasi, peneliti memperoleh dokumentasi selama
penelitan berlangsung. Adapun hasil dokumentasi terlampir. Aktivitas kegiatan
pendahuluan yang dilakukan pendidik pada pelaksanaan pembelajaran tematik
dalam pendekatan saintifik di SD Inpres Tavanjuka dipertegas dengan pernyataan
dari guru wali kelas dalam wawancara dengan peneliti, sebagai berikut.

Sebelum melakukan kegiatan yang pertama berdoa, kemudian peserta

didik saya arahkan ke satu titik agar fokus dan konsentrasi. Mereview

kembali materi, menggiring mereka ke arah materi yang akan dipelajari
serta menyampaikan tujuan pembelajaran’

Menjelaskan tujuan pembelajaran, cakupan materi serta manfaatnya,

kemudian saya hubungkan dengan materi yang sudah diajarkan. Jika

materi baru akan dijelaskan lebih detail biar peserta didik punya
gambaran.®

Kondisi awal peserta didik akan menentukan ketercapaian proses
pembelajaran. Ada beragam cara yang dilakukan pendidik dalam mengkondisikan

peserta didik untuk memulai pembelajaran tematik dalam menggunakan

pendekatan saintifik ini. Selain cara yang dilakukan oleh ibu Rosmin di atas,

"Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.

®Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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adapula cara variatif yang dilakukan oleh ibu Rosmin agar peserta didik
mengkondisikan dalam proses pembelajaran tematik ini, sebagai berikut.

Saya biasanya tidak langsung ke materi, saya kondisikan seperti
menanyakan kabar terlebih dahulu, saya beri cerita-certia untuk
membangun motivasi (Apersepsi) sesuai dengan materi yang akan
dipelajari. Setelah itu baru mengulas sedikit materi kemarin dan
menghubungkan dengan yang sekarang akan dipelajari’

Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada beberapa peserta didik
kelas IV.

Sebelum pembelajaran ibu guru mengulang kembali materi kemarin. Jika
kita belum paham biasanya Ibu guru akan menerangkan sampai tahu/
bisa, tetapi jika muridnya ribut, tidak dijelaskan kembali. Ibu guru juga

menjelaskan tujuannya, sehingga kami akan tahu apa yang dipelajari hari

ini'’

Peserta didik mampu membangun pengetahuan awal mereka sehingga
siap menerima pembelajaran. Selain itu guru juga memberikan kesempatan
peserta didik untuk ikut adil berpendapat menyampaikan pengetahuannya.

2) Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti pada pelaksanaan model pembelajaran tematik dalam
pendekatan saintifik di SD Inpres Tavanjuka dilaksanakan dengan 5 tahap
kegiatan pembelajaran atau aktivitas belajar, yaitu; mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Berikut salah satu hasil observasi
terkait kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan peneliti pada mata pelajaran

tematik.

’Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.

"Nur Asyifa Azara, Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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Pada saat di sekolah sedang melaksanakan pembelajaran tematik di kelas
dengan tema 6, peserta didik diminta untuk mengamati dan menalar materi
pembelajaran yang disaji dalam buku tematik. Kemudian Ibu Rosmin meminta
peserta didiknya untuk menceritakan apa yang peserta didiknya baca dari
pengalaman yang didapat setelah membaca materi yang dibaca. Suasana kelas
menjadi ramai terdengar sautan-sautan peserta didik yang saling berdiskusi. Ibu
Rosmin mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi bersama teman sebangku.
Kemudian semua peserta didik diminta berdiskusi dan menganalisis. Peserta didik
diberi waktu 15 menit untuk berdiskusi, sementara Ibu Rosmin mengamati peserta
didiknya dalam diskusi. Selesai berdiskusi setiap peserta didik yang ditunjuk maju
untuk mempresentasikan hasil dari pembelajaran tematik tema 6 subtema 1."'

Hasil observasi di atas menunjukan aktivitas belajar peserta didik dengan
cara mengamati, menyimak, berpendapat, serta memperhatikan guru saat
menjelaskan. Dalam diskusi tampak pula peserta didik saling tanya jawab
membahas materi. Guru memberikan sedikit penjelasan kemudian peserta didik
diberikan permasalahan untuk dianalisis dalam kelompok. Setelah selesai peserta
didik mengkomunikasikan dengan maju menyampaikan hasil dari pembelajaran
yang diketahuinya. Peserta didik dapat menalar materi yang dipelajari.

Selain hasil observasi peneliti menggunakan dokumentasi dan juga
wawancara untuk memperjelas hasil terkait kegiatan inti pembelajaran. Guru

terkait dengan kegiatan inti pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik ini.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih banyak aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Mengarahkan peserta didik untuk bisa
cepat memahami materi'?

"Catatan Lapangan 3, di Ruang Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, 29 Mei 2023.

“Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara oleh penulis SD Inpres
Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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Lima tahapan atau aktivitas belajar yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik selama proses pembelajaran tematik berlangsung, sebagai berikut:
1. Tahap Mengamati
Pelaksanaan pembelajaran tematik dalam pendekatan saintifik pada
tahap atau kegiatan mengamati yang dilakukan guru SD Inpres Tavanjuka
dengan cara membuka secara luas dan bervariasi memberikan kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui berbagai kegiatan,
seperti; mendengarkan guru menjelaskan materi, mendengarkan cerita,
membaca buku, mengamati gambar, menyimak pendapat peserta didik lain
serta mengamati lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-sehari.
Berdasarkan observasi penulis, guru lebih banyak memberikan waktu
untuk peserta didik dalam bereksporasi memperoleh pengalaman atau
pengetahuan baru. Pengalaman baru tersebut akan masuk dalam struktur
kognitif peserta didik dan akan berelasi dengan pengalaman sebelumnya.
Hasil wawancara guru wali kelas IV menyatakan bahwa :
Dalam tahap mengamati saya akan sesuaikan dengan tema yang akan di
bawa-kan, seperti menyediakan medianya, dan menyuruh peserta didik
untuk membaca buku paket dan buku-buku lain untuk tambahan ilmu dan
perbandingan.  Memperhatikan  guru  saat menjelaskan  serta
memperhatikan teman yang sedang berpendapat.
2. Tahap Menanya
Pelaksanaan pembelajaran tematik dalam pendekatan saintifik pada

tahap menanya dilakukan guru SD Inpres Tavanjuka dengan memancing

peserta didik terlebih dahulu agar mau bertanya. Beberapa peserta didik

“Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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sangat antusias saat diminta guru untuk bertanya. Namun ada juga peserta
didik yang cenderung diam saat diminta guru untuk bertanya. Peserta didik
yang diam karena tidak terbiasa atau takut dan malu untuk bertanya. Guru
biasanya memberikan pertanyaan terlebih dahulu kepada peserta didik
agar masuk ke situasi ingin bertanya. Guru kemudian memberikan umpan
balik dalam bentuk apresiasi yang baik atau meluruskan jawaban peserta
didik yang kurang tepat. Hal tersebut dilakukan guru agar peserta didik
terbiasa dalam berargumen dan bertanya.
Dari observasi tampak guru memberikan pengetahuan awal kepada peserta
didik. Pengetahuan awal yang diterima peserta didik kemudian
dikembangkan dengan mencoba melakukan pengamatan, pengelompokan
hasil yang diperoleh saat pengamatan serta mengerjakan soal-soal latihan
yang disajikan. Aktivitas belajar yang tercipta memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan
secara aktif dan terlibat langsung. Hasil wawancara bersama guru wali
kelas IV menyatakan bahwa :
Untuk tahap bertanya ini saya mengajukan pertanyaan ke peserta didik
dengan itu secara otomatis peserta didik juga akan bertanya balik.
Memancing peserta didik bertanya tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan materi yang di bawakan '
3. Tahap Mencoba

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik pada tahap mencoba

yang dilakukan guru SD Inpres Tavanjuka dengan menyiapkan bahan atau

“Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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cara baru yang relevan dengan materi yang sudah diperoleh peserta didik
untuk bereksperimen. Di materi lain guru memberikan suatu permasalahan
untuk dianalisis baik secara kelompok, individu, maupun secara bersama-
sama. Dari observasi tampak guru memberikan pengetahuan awal kepada
peserta didik. Pengetahuan awal yang diterima peserta didik kemudian
dikembangkan dengan mencoba melakukan pengamatan, pengelompokan
hasil yang diperoleh saat pengamatan serta mengerjakan soal-soal latihan
yang disajikan. Aktivitas belajar yang tercipta memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan
secara aktif dan terlibat langsung. Dari hasil wawancara penulis bersama
guru wali kelas IV menyatakan bahwa :
Untuk tahap mencoba ini seperti risma ketahui tadi peserta didik di minta
untuk membuat, melengkapai serta membacakan kembali puisi yang
telah dikerjakan dengan cara mereka sendiri, itu untuk memotivasi agar
tidak takut salah, mencoba dengan membuat sebuah puisi, melengkapi
dan membacakan puisi yang telah peserta didik buat."
4. Tahap Menalar
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik pada tahap menalar
dilakukan oleh guru SD Inpres Tavanjuka dengan memberikan
permasalahan untuk dianalisis, kemudian dipresentasikan. Pada saat
bersamaan peserta didik akan membandingkan hasilnya hingga mencapai

titik temu yaitu kesimpulan dari apa yang telah dipelajari dengan

bimbingan dari pendidik. Kegiatan menalar yang dilakukan yaitu agar

“Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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peserta didik untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut.
Dari hasil observasi menunjukan bahwa aktivitas belajar peserta didik
pada tahap menalar lebih banyak dilakukan dengan cara mengkategorikan
atau mengelompokan materi yang dipelajari, menganalisis permasalahan
bersama dan menyimak. Guru membentuk peserta didik dalam kelompok
diskusi untuk menganalisis suatu permasalahan kemudian membandingkan
hasil analisis dengan kelompok lain untuk menemukan keterkaitan pola
suatu informasi hingga memperoleh kesimpulan. Dari hasil wawancara
penulis bersama guru wali kelas IV menyatakan bahwa:
Dalam tahap menalar saya mengajak peserta didik menganalisis bersama
perbedaan pendapat dari peserta didik dengan peserta didik lainnya
kemudian disimpulkan bersama sebagai kegiatan penanaman konsep,
serta mengajak peserta didik untuk memperkirakan kemungkinan apa
yang akan terjadi pada susatu permasalahan yang ada.'®
5. Tahap Mengkomunikasikan
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik pada tahap
mengkomunikasikan yang dilakukan guru SD Inpres Tavanjuka yaitu,
peserta didik menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis baik secara lisan, tertulis, atau media

pembelaaran yang disajikan oleh guru di depan kelas. Dari observasi

peserta didik lebih sering mengkomunikasikan dengan cara maju ke depan

"Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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menyampaikan hasil diskusi kelompok, hasil menjawab pertanyaan,
menulis di papan tulis, atau ada juga yang lebih suka menulis di buku
sendiri. Kendala yang terjadi yaitu, peserta didik masih enggan untuk
melakukan kegiatan mengkomunikasikan sehingga pelaksanaan kegiatan
mengkomunikasikan dalam pembelajaran di kelas IV SD Inpres Tavanjuka
belum terlaksana dengan baik sesuai dengan teori model pembelajaran
saintifik dalam Kurikulum 2013. Pendidik perlu memotivasi peserta didik
agar berani maju untuk mempresentasikan. Kemudian pendidik
memberikan umpan balik, serta mengajak peserta didik yang lain untuk
ikut berpendapat. Pendidik juga mengarahkan jalanya
mengkomunikasikan. Hasil wawancara bersama guru wali kelas IV
menyatakan :
Butuh proses dalam kegiatan mengkomunikasikan, sering-sering lah
peserta didik kita latih bagaimana cara maju ngomong didepan, diberi
support, masukan, dan senantiasa dibimbing. Memberikan kesempatan
anak untuk maju dan mempresentasikan hasil pekerjaannya, Saya akan
berikan bintang biru sebagai apresiasi untuk mereka.'’
3) Kegiatan Penutup Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran tematik dalam pendekatan
saintifik di SD Inpres Tavanjuka yang dilaksanakan oleh guru dengan membuat
rangkuman dan kesimpulan bersama peserta didik. Guru kemudian merencanakan

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran program pengayaan. Peneliti

melakukan observasi terkait kegiatan penutup yang dilakukan guru dalam

YIbu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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pembelajaran tematik . Berikut salah satu hasil observasi yang diperoleh peneliti
pada mata pembelajaran tematik.

Ibu Rosmin mengajak semua peserta didiknya menyimpulkan hasil
pembelajaran tematik dengan tema 6 subtema 1 ini. Setelah itu ibu Rosmin
memberikan PR yaitu peserta didik diminta untuk membuat kan sebuah puisi
dengan tema ibu. Pembelajaran selesai ditutup dengan berdoa bersama yang
dipimpin oleh salah satu peserta didik, selain itu ibu Rosmin juga memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran yang berlangsung tadi. '®

Selain data hasil observasi dan dokumentasi didukung dengan
wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Rosmin selaku guru wali kelas IV,
berikut hasil wawancara.

Menyimpulkan, menyampaikan materi berikutnya, memberikan tugas

yang tidak terlalu banyak, biar anak tetap belajar di rumah. Pada kegiatan

penutup pembelajaran, saya tekankan kembali bagian-bagian materi yang
penting, menyimpulkan, mengevaluasi dan memberikan PR."

Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada beberapa peserta didik
kelas IV.

Iya, Ibu guru selalu memberikan kesimpulan pelajaran biar kita tambah
inget. Kadang-kadang memberi tugas, kadang juga menyampaikan materi
pada pertemuan besok, biasanya di suruh baca-baca dari rumah.*

Catatan Lapangan 4, di Ruang Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, 29 Mei 2023.

“Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.

9Arkan Alfariski, Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan
Kelas SD Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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Senada dengan penuturan dari peserta didik lainnya. Biasanya, ibu guru
juga sebelum mengakhiri pembelajaran biasanya menyanyi terlebih
dahulu , setelah itu baru mengulang kembali materi yang dipelajari di
kelas tadi,saya sangat senang ibu guru mengulang kembali materi yang
dipelzzljiari jadi saya bisa mencatat ulang apa yang disampaikan oleh ibu
guru.

C. Peningkatan keaktifan pembelajaran tematik dalam pendekatan saintifik

siswa SD Inpres Tavanjuka

Efektifitas dari suatu pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan.
Pencapaian keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh
dengan membandingkan pada suatu kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Salah satu upaya untuk meningkatkan dan memaksimalkan peningkatan pada
pembelajaran tematik ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan Saintifik. Di
dalam penelitian ini, pendekatan Saintifik diterapkan dalam pembelajaran tematik
kelas IV SD Inpres Tavanjuka. Adapun dari hasil wawancara guru wali kelas IV
ibu Rosmin.

Berdasarkan konsep bahwa setiap peserta didik secara aktif menciptakan,

menerjemahkan dan peningkatan dapat disebabkan karena adanya

pemberian perlakuan pada peserta didik kelas IV ini setelah diberi
perlakuan berupa penerapan pendekatan Saintifik. Peningkatan dari hasil
belajar pada pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan

Saintifik tersebut dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang efektif.

Selain itu proses pembelajaran juga mampu menimbulkan keaktifan,
motivasi dan meningkatkan pemahaman siswa dalam mengikuti kegiatan

*'Moh Afif Nahidul Islam, Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di
Ruangan Kelas SD Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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belajar mengajar sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih

maksimal.

Pendekatan Saintifik yang diterapkan dalam pembelajaran tematik di
kelas 1V, dititik beratkan pada keaktifan siswa untuk membangun pengetahuannya
agar lebih mudah dalam menerima pembelajaran dan pengetahuan yang baru.

Berdasarkan hasil observasi, Langkah-langkah pembelajaran yang
menggunakan pendekatan Saintifik yakni pertama fase eksplorasi, di mana guru
aktif memancing siswa untuk menyampaikan pengetahuan awal terhadap materi
yang akan dipelajari. Kedua fase klasifikasi yakni guru membantu siswa untuk
mengaitkan pengetahuan awal dengan materi yang akan dipelajari dan ketiga fase
aplikasi yaitu guru meminta siswa untuk mengembangkan pengetahuan baru yang
diperolehnya dan pengetahuan dasar menjadi kesatuan pengetahuan baru yang
dilaksanakan melalui kegiatan evaluasi.

Pendekatan saintifik yang menitik beratkan pada keaktifan dan
kemampuan peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan dasar dan pengetahuan
yang sedang dipelajari. Hal tersebut menunjukkan bahwa pencapaian dari
pembelajaran peserta didik pada pembelajaran tematik sudah sesuai dengan yang
diharapkan yaitu dengan menunjukan bahwa pembelajaran lebih efektif dan
bermakna ketika peserta didik mampu berinteraksi dengan masalah atau konsep.

Ketercapaian peningkatan dapat disebabkan karena adanya pemberian

perlakuan pada peserta didik kelas IV SD Inpres Tavanjuka setelah diberi

*Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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perlakuan berupa penerapan pendekatan Saintifik. Pencapaian peningkatan pada
mata pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan Saintifik tersebut
dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang efektif. Selain itu proses pembelajaran
juga mampu menimbulkan keaktifan, motivasi dan meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga dapat
memberikan peningkatan yang lebih maksimal. Adapun hasil wawancara dengan
Ibu Rosmin sebagai wali kelas IV.
Pada kegiatan pembelajaran tematik dikelas IV ini beberapa siswa
terlihat kurang aktif dan mandiri serta belum termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran karena belum adanya kondisi yang memungkinkan dan
menuntut siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif.
Sehingga menyebabkan ketika berlangsungnya proses belajar mengajar,
sebagian besar siswa belum siap belajar sewaktu guru mengajar.”
Dari hasil wawancara dan observasi peneliti, dalam pembelajaran tematik
di kelas IV ini peserta didik untuk mencapai tercapainya peningkatan
pembelajaran yang cukup maksimal pada pembelajaran tematik ini tidak lepas
dari penggunaan pendekatan Saintifik yang diterapkan pada pembelajaran tematik
secara sistematis dan terorganisir. Penerapan pendekatan Saintifik yang diterapkan
pada pembelajaran tematik ini disusun secara sistematis pada RPP yang dijadikan
acuan dalam melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang mengikuti langkah-langkah dalam RPP diobservasi baik dari kegiatan guru
maupun kegiatan peserta didik. Dari hasil observasi kegiatan guru dalam

melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Saintifik diperoleh

sangat baik. Hal ini tidak lepas dari langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan

“Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.
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guru dalam menggunakan pendekatan Saintifik didasarkan pada langkah-langkah
RPP. Sehingga dengan mengobservasi kegiatan peserta didik yang mendapat
kategori sangat baik tentunya akan mempengaruhi peningkatan peserta didik
yakni adanya peningkatan hasil belajar yang cukup maksimal. Meningkatnya
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan saintifik peserta didik
dapat aktif dalam proses pembelajaran berlangsung karena diterapkannya
pendekatan Saintifik.

Guru memberikan kesempatan peserta didik menjawab pertanyaan dari
hasil belajarnya. Pembelajaran hasil pserta didik akan lebih bermakna, karena
peserta didik terlibat dan berperan langsung dalam pembelajaran melalui
pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pendekatan saintifik yang
berpandangan bahwa melalui pengalaman langsung peserta didik dapat
mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya, pembelajaran tematik juga
menyajikan proses belajar yang nyata dengan kehidupan peserta didik.
Pendekatan saintifik dan pembelajaran tematik, keduanya menyajikan proses
belajar yang nyata dan menjadikan peserta didik lebih aktif, serta membuat
peserta didik dapat membangun atau membentuk pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman belajarnya.

Saintifik berpandangan bahwa belajar merupakan hasil konstruksi peserta
didik terhadap pengalaman belajarnya. Begitu juga yang diharapkan oleh
pembelajaran tematik yaitu, peserta didik dapat membangun pengetahuannya
sendiri setelah terlibat langsung dan aktif dalam pembelajaran. Untuk itu

pembelajaran tematik menyajikan kegiatan pembalajaran yang berpusat pada
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peserta didik dan menghadirkan kondisi nyata bagi peserta didik. Berdasarkan
hasil pengakajian dan hasil penelitian terdahulu maka pembelajaran tematik
merupakan model pembelajaran yang baik dan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Pembelajaran tematik apabila dilaksanakan sesuai dengan
prinsip dan tujuan serta berpedoman pada landasannya maka pelaksanaan
pembelajaran tematik akan sangat baik dan bermakna bagi peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran tematik yang berlandaskan pendekatan
saintifik diharapkan dapat menjadikan pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan mampu membangun pengetahuan yang baru.
Pelaksanaan pembelajaran ini juga membutuhkan partisipasi aktif dari guru karena
guru merupakan pelaksana pembelajaran di kelas.

Dari hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa ada beberapa hal
yang mempengaruhi perbedaan peseta didik pada pembelajaran tematik sebelum
dan setelah diberikan perlakuan, yaitu meliputi: kemauan dan kemampuan siswa
yang berkaitan dengan keaktifan, motivasi = untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran tematik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pembelajaran tematik dengan
penelitian ini adalah dengan menerapkan pendekatan Saintifik. Penerapan
pendekatan Saintifik yang dapat meningkatkan suatu ketangkasan ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan. Adapun wawancara dengan guru wali kelas IV.

Berpengaruhnya pendekatan Saintifik terhadap peningkatan proses

pembelajaran tematik dikelas IV SD Inpres Tavanjuka ini, karena

pendekatan Saintifik menjadikan siswa ikut terlibat aktif dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak didominasi oleh guru

melainkan peserta didik bertindak sebagai subjek pembelajaran sehingga
peserta didik aktif melakukan pembelajaran di kelas. Selain itu,



66

pendekatan Saintifik juga memberikan suasana yang menyenangkan,
terhadap peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Dengan aktifnya peserta didik dan suasana yang menyenangkan dalam
proses pembelajaran, pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran
tematik meningkat sehingga hasil belajar siswa pun lebih meningkat.
Dengan Pendekatan Saintifik ini siswa dapat lebih mengembangkan
refleksi diri, dan dapat memahami materi lebih baik karena peserta didik
dapat berperan aktif dalam membangun pemahaman dan memberi makna
terhadap informasi dan peristiwa yang dialami.**

Berdasarkan hasil wawancara guru wali kelas IV penggunaan pendekatan
Saintifik pada pembelajaran tematik membantu meningkatkan, minat peserta didik
dan kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran. Meningkatnya hasil
belajar siswa kelas IV SD Inpres Tavanjuka dengan menggunakan pendekatan
Saintifik pada penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian relevan yang
menunjukkan adanya pengaruh antara pendekatan Saintifik terhadap peningkatan
pembelajaran tematik. Adapun kelengkapan dari hasil pengamatan peserta didik
yang telah memenuhi KKM di SD Inpres Tavanjuka dapat dilihat sebagaimana

terlampir.

*Ibu Rosmin, Wali Kelas IV SD Inpres Tavanjuka, Wawancara di Ruangan Kelas SD
Inpres Tavanjuka, Tanggal 29 Mei 2023.



Tabel IV. 5

Hasil pengamatan peningakatan saintifik
pembelajaran tematik

No Nama Peserta Didik L/P KKM Nilai
1 Abdullah Fadlan L 70 80
2 Affan Rizky Dwi Sahputra L 70 80
3 Alif Alfatar L 70 80
4 Alnazira Tungadewi P 70 100
5 Arkan Al Farizqi Putrandy L 70 100
6 Arya Stya L 70 80
7 Citra Aisya Nur Fadillah P 70 80
8 Faliza Hawa P 70 100
9 Kesya Arza Maharani P 70 100
10 Khanza Aqila P 70 100
11 Marsya Salsaqila P 70 100
12 Moh. Afif Nahidhul Islam L 70 100
13 Moh. Alvin Zikrullah L 70 100
14 Moh. Fajar Rinto L 70 80
15 Moh. Naufar L 70 85
16 Muh. Fahrezy Trisaputra L 70 85
17 Muh. Ridwan L 70 80
18 Muhammad Maulana. H L 70 80
19 Nabil Fayadh L 70 80

20 Nafila P 70 90
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21 Nawal Azira Lagandja P 70 80
22 Nur Ashifa Zahra Aling P 70 90
23 Rahmat Bilal L 70 85
24 Rajendra Davin Sakkanur L 70 80
25 Reza Ramadan L 70 80
26 Rifky Aditya Syaputra L 70 80
27 Syiva Azzuhra P 70 80
28 Zaid Saputra L 70 80
29 Fadhlun P 70 85
30 Zainab P 70 80

Sumber Data: Hasil peningakatan saintifik pembelajaran tematik SD
Inpres Tavanjuka Tanggal 29 Mei 2023

Penelitian ini bukan mencari kelemahan dari metode-metode
pembelajaran yang lain, tetapi untuk mendapat terobosan baru bahwa Pendekatan
Saintifik itu merupakan Pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Dengan membiasakan peserta didik belajar aktif akan membuat
perubahan paradigma belajar pada peserta didik, yaitu belajar harus dilakukan
sendiri oleh peserta didik sebagai usaha untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang memang dibutuhkannya. Guru bertindak sebagai fasilitator,
motivator dan informatur dalam pembelajaran di kelas. Dengan begitu peserta
didik akan mengikuti kegiatan belajar dengan baik jika ia tertarik atau senang

terhadap apa yang akan dipelajari. Sehingga dengan adanya penerapan pendekatan
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Saintifik, dapat meningkatkan peningkatan belajar peserta didik terhadap

pembelajaran tematik dengan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
Dengan demikian, peneliti dapat menjelaskan bahwa Pendekatan

Saintifik berpengaruh terhadap peningkatan pembelajaran kelas IV SD Inpres

Tavanjuka.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pendekatan
konstrutivistik dalam pembelajaran tematik siswa SD Inpres Tavanjuka, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik di SD Inpres
Tavanjuka meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan,
dan kegiatan penutup pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan, guru
memantapkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang telah
dikuasai yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Kegiatan inti
mengarah pada peningkatan pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik
melalui berbagai aktivitas belajar seperti; mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan penutup dilakukan dengan
menyimpulkan hasil belajar serta memberikan program pengayaan.

2. Peningkatan keaktifan dalam pembelajaran tematik di mana peserta didik
dapat membangun pengetahuannya sendiri setelah terlibat langsung dan aktif
dalam pembelajaran, pembelajaran tematik menyajikan kegiatan pembalajaran
yang berpusat pada peserta didik dan menghadirkan kondisi nyata bagi peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik yang berlandaskan pendekatan
saintifik diharapkan dapat menjadikan pembelajaran yang dapat membuat

peserta didik menjadi lebih aktif dan mampu membangun pengetahuan yang
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baru dalam pembelajaran di kelas. Dalam peningkatan keaktifan pembelajaran
tematik dapat di lihat dari hasil pembelajaran tersebut di mana peningakatan

peserta didik yang telah memenuhi KKM .

B. Implikasi
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yaitu sebagai berikut:

1. Dengan hasil belajar peserta didik yang meningkat melalui pendekatan
Saintifik maka guru dapat menjadikan pendekatan Saintifik sebagai salah
satu alternatif untuk digunakan di dalam pembelajaran.

2. Penggunaan pendekatan Saintifik digunakan dengan menggunakan langkah-
langkah yang sistematis dan terorganisir agar tujuan pembelajaran dapat

dicapai dengan maksimal.
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Podoman Wawancara

Wawancara untuk kepala sekolah

l.
2.

Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SDN Inpres Tavanjuka ?
Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan peserta didik di SDN Inpres
Tavanjuka ?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pembelajaran di SDN Inpres
Tavanjuka ?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam proses pembelajaran di
sekolah SDN Inpres Tavanjuka ?

Bagaimana peningkatan proses pembelaaran di sekolah SDN Inpres
Tavanjuka ?

Wawancara untuk guru wali kelas

1.

Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran tematik di dalam kelas ?

2. Apakah ada hambatan yang dialami saat proses pembelajaran tematik ?
3.
4

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Apakah dalam proses pembelajaran tematik sudah menggunakan
pendekatan konstrutivistik ?

Bagaimana pendekatan konstruktivistik pada pembelajaran tematik siswa
kelas IV di SDN Inpres Tavanjuka ?

Bagaimana peningkatan pembelajaran tematik dalam pendekatan
konstruktivistik siswa kelas IV di SDN Inpres Tavanjuka ?

Wawancara untuk peserta didik

1.

Apakah kamu menyukai pembelajran tematik?

2. Menurut kamu, apakah pembelajaran tematik mudah ?
3.
4. Apakah kamu merasa bosan dan mengantuk pada saat proses pembelajaran

Apakah setiap pembelajaran tematik guru menggunakan media ?

berlangsung ?

Apakah jika ada materi yang belum kamu pahami kamu akan bertanya
kepada guru?

Apa kesulitan kamu dalam proses pembelajaran berlangsung ?



Podoman Observasi

1. Letak Geografis SDN Inpres Tavanjuka

Letak geografis SDN Inpres Tavanjuka 0.9209 lintang dan 119.866

bujur.

a.
b.
C.
d.

Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga.
Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga dan sekolah SMP 5.
Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga dan jalan raya.

Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga.

2. Jumlah Pendidik SDN Inpres Tavanjuka

a. Jumlah Guru PNS 11
b. Jumlah Guru bantu/honor 4
c. Jumlah keseluruhan 15

3. Jumlah Peserta Didik SDN Inpres Tavanjuka

a. Total kelas 1 40
b. Total kelas 2 27
c. Total kelas 3 39
d. Total kelas 4 29
e. Total kelas 5 31
f. Total kelas 6 26
g. Jumlah keseluruhan 192

4. Kondisi Sarana dan Prasarana SDN Inpres Tavanjuka

a. Kantor 1 Unit
b. Ruang kepala sekolah 1 Unit
c. Ruang guru 1 Unit
d. Ruang kelas 8 Unit
e. Perpustakaan 1 Unit

f. Ruang UKS 1 Unit



Nama

Jabatan
Tanggal
Tempat

Transkip Wawancara

: Rosmin, S.Pd

: Guru Wali Kelas
: 29 Mei 2023

: Ruang Kelas

Pewawancara

Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran tematik di
dalam kelas ?

Narasumber

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tematik di kelas
sudah baik, menyenagkan dan berlangsung sangat
konduktif. Sehingga dalam proses pembelajaran
berlangsung terdapat beberapa peserta didik yang aktif
dan ada beberapa peserta didik yang pasif

Pewawancara

Apakah ada hambatan yang dialami saat proses
pembelajaran tematik ?

Narasumber

Ada beberapa hambatan yang dialami dalam proses
pembelajaran tematik ini, salah satu nya tidak berurutan
materi yang diajarkan kecuali pembelajaran Matematika,
Agama, dan Penjas

Pewawancara

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan tersebut?

Narasumber

Upaya yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran
tematik ialah dengan cara membuat perencanaan hingga
pelaksanaan proses pembelajaran, dan para peserta didik
diajak untuk menyiapkan media sesuai dengan tema yang
akan di laksanakan nya pembelajaran tematik

Pewawancara

Apakah dalam proses pembelajaran tematik sudah
menggunakan pendekatan konstrutivistik ?

Narasumber

Dalam proses pembelajaran tematik di kelas 4 SDN
Inpres Tavanjuka ini sudah menggunakan pendekatan
konstruktivistik, hanya saja belum dikembangkan
dikarenakan terbatasnya beberapa pemahaman pada
peserta didik. Ibu sangat berterimakasih karna risma
dalam penelitian ini mengangakat judul dengan
menggunakan pendekatan konstrutivistik ini jadi bisa
membantu ibu sekaligus membantu adik-adik di SDN
Inpres Tavanjuka ini menjadi aktif yang tadi nya




beberapa peserta didik nya pasif jadi aktif. Jadi dengan
kehadiran risma di sini untuk penelitian dapat membantu
ibu.

Pewawancara

Bagaimana  pendekatan  konstruktivistik pada
pembelajaran tematik siswa kelas IV di SDN Inpres
Tavanjuka ?

Narasumber

Dalam pendekatan konstruktivistik pada pembelajaran
tematik dengan perkembangan kegiatan di semua
topik/tema  pembelajaran  tematik  ini, sehingga
memunculkan rasa ingin pengetahuan pada peserta didik
terhadap suatu permasalahan melalui bertanya yang
belum di ketahuinya, sehingga peserta didik dapat dengan
bebas mengeluarkan pendapat atau pemahaman yang
belum diketahui nya .

Pewawancara

Bagaimana peningkatan pembelajaran tematik dalam
pendekatan konstruktivistik siswa kelas IV di SDN Inpres
Tavanjuka?

Narasumber

Berdasarkan konsep, bahwa setiap peserta didik secara
aktif menciptakan, menerjemahkan informasi, dan
mengatur ulang informasi dalam cara yang unik buat
peserta didik agar menjadi lebih aktif lagi.




Transkip Wawancara

Nama : Moh. Afif Nahisul Islam
Jabatan : Peserta Didik
Tanggal : 29 Mei 2023
Tempat : Ruang Kelas
Pewawancara Apakah kamu menyukai pembelajran tematik?
Narasumber Iya sangat suka
Pewawancara Apakah  setiap  pembelajaran  tematik  guru
menggunakan media ?
Narasumber Biasa menggunakan media/alat peraga biasa hanya
menggunakan buku cetak
Pewawancara Apakah kamu merasa bosan dan mengantuk pada saat
proses pembelajaran berlangsung ?
Narasumber Kadang-kadang saja kak, biasa suka mengantuk kalau
masi pagi
Pewawancara Apakah jika ada materi yang belum kamu pahami
kamu akan bertanya kepada guru?
Narasumber Iya biasa saya bertanya sama ibu guru kalau saya tidak
mengerti apalagi pembelajaran Matematika
Pewawancara Apa kesulitan kamu dalam proses pembelajaran
berlangsung ?
Narasumber Kesulitan ku biasa nya kalau saya belum paham terus
biasa ibu guru sudah selesai menjelaskan.




Transkip Wawancara

Nama : Nafila
Jabatan : Peserta Didik
Tanggal : 29 Mei 2023
Tempat : Ruang Kelas

Pewawancara Apakah kamu menyukai pembelajran tematik?

Narasumber Iya sangat suka terus menyenagkan karna biasa di
gabung dengan pembelajaran seni budaya

Pewawancara Apakah  setiap  pembelajaran  tematik  guru
menggunakan media ?

Narasumber Iya biasa juga menggunakan media/alat peraga
kadang-kadang hanya menggunakan buku cetak juga

Pewawancara Apakah kamu merasa bosan dan mengantuk pada saat
proses pembelajaran berlangsung ?

Narasumber Tidak karena biasa sudah makan pagi jadi tidak
mengantuk kalau bosan kadang-kadang kak kalau
biasa ibu guru suruh menulis banyak

Pewawancara Apakah jika ada materi yang belum kamu pahami
kamu akan bertanya kepada guru?

Narasumber Iya, sering bertanya sama ibu guru kalausaya kurang
paham kak

Pewawancara Apa kesulitan kamu dalam proses pembelajaran
berlangsung ?

Narasumber Kesulitan ku kalau belajar biasa teman ku batanya-
tanya saya terus padal saya juga tidak tau




Transkip Wawancara

Nama : Nur Asyifa Azara Aling
Jabatan : Peserta Didik

Tanggal : 29 Mei 2023

Tempat : Ruang Kelas

Pewawancara Apakah kamu menyukai pembelajran tematik?

Narasumber Iya suka dan menyenagkan kalau pembelajaran
tematik karena ibu guru selalu menerangkan terus di
peragakan.

Pewawancara Apakah  setiap  pembelajaran  tematik  guru
menggunakan media ?

Narasumber Iya, biasa ibu guru menggunakan media pembelajaran,
biasa kami juga di suruh bawa alat peraktek sama ibu
guru

Pewawancara Apakah kamu merasa bosan dan mengantuk pada saat
proses pembelajaran berlangsung ?

Narasumber Iya biasa saya bosan biasa juga ibu guru ajak
menyanyi kami

Pewawancara Apakah jika ada materi yang belum kamu pahami
kamu akan bertanya kepada guru?

Narasumber Iya biasa saya selalu bertanya sama ibu guru kak
Apa kesulitan kamu dalam proses pembelajaran
berlangsung ?

Narasumber Kalau kesulitan kalau teman ku melihat pekerjaan ku
atau bertanya sama saya padahal ada ibu guru




Transkip Wawancara

Nama : Afan Riski Trisaputra
Jabatan : Peserta Didik
Tanggal : 29 Mei 2023

Tempat : Ruang Kelas

Pewawancara Apakah kamu menyukai pembelajran tematik?

Narasumber Iya sangat suka

Pewawancara Apakah  setiap  pembelajaran  tematik  guru
menggunakan media ?

Narasumber Iya ibu guru menggunakan media pembelajaran

Pewawancara Apakah kamu merasa bosan dan mengantuk pada saat
proses pembelajaran berlangsung ?

Narasumber Kadang-kadang saja kak

Pewawancara Apakah jika ada materi yang belum kamu pahami
kamu akan bertanya kepada guru?

Narasumber Kadang-kadang juga kak biasa saya di bantu sama
teman sebangku saya kalau saya kesulitan memahami
yang dijelaskan ibu guru

Pewawancara Apa kesulitan kamu dalam proses pembelajaran
berlangsung ?

Narasumber Kesulitan biasa saya belum memahami tapi saya malu
untuk bertanya sama ibu guru




Transkip Wawancara

Nama : Arkan Al Fariski
Jabatan : Peserta Didik
Tanggal : 29 Mei 2023
Tempat : Ruang Kelas

Pewawancara Apakah kamu menyukai pembelajran tematik?

Narasumber Iya sangat suka terus sangat menyengkan

Pewawancara Apakah  setiap  pembelajaran  tematik  guru
menggunakan media ?

Narasumber Iya ibu guru biasa menggunakan media/alat peraga
maknya saya suka belajar kalau ibu guru menggunakan
media pembelajaran karna saya cepat paham kalau ibu
guru menggunakan media

Pewawancara Apakah kamu merasa bosan dan mengantuk pada saat
proses pembelajaran berlangsung ?

Narasumber Kadang-kadang saja kak, biasa kalau bosan kalau ibu
guru tidak menggunakan media karna saya cepat bosan
tidak cepat paham

Pewawancara Apakah jika ada materi yang belum kamu pahami
kamu akan bertanya kepada guru?

Narasumber Iya bertanya kalau ada yang tidak saya paham kak, tapi
kalau ibu guru menggunakan media saya sudah tidak
bertanya kalau sudah di jelaskan menggunakan media
karna sangat menyenagkan kalau ada media nya kak
terus saya tidak cepat bosan jadi kalau di suruh kerja
kan tugas sama ibu guru saya jadi nya semagat

Pewawancara Apa kesulitan kamu dalam proses pembelajaran
berlangsung ?

Narasumber Kesulita kalau tiba-tiba ada teman ku ganggu saya
kerjakan tugas apa lagi tanya-tanya jawaban den saya,
saya selalu kesulitan




Daftar Informan

No | Nama Jabatan Tanda Tangan
1. |Eva Putri Reskika, | Kepala Sekolah
S.Pd., M.Pd 4
< LY
2. | Rosmin, S.Pd Guru Wali Kelas
v \M
3. | Dewi Puspita Sari Tenaga
Administrasi/Tata -
Usaha
4. | Afan Riski Trisaputra Peserta Didik !
Al
5. | Nafila Peserta Didik w
6. | Nur Asyifa Azara Aling | Peserta Didik
7. |Moh Afif Nahidul | Peserta Didik
Islam \\{%b\
8. | Arkan Alfariski Peserta Didik

A,




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres Tavanjuka
Kelas/Semester HIR A/

Tema 6 : Cita-citaku
Subtema 1 : Aku dan Cita-citaku

Pembelajaran (Alokasi Waktu) : 1 (3 JP)
M

A. Muatan Mata Pelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Bahasa Indonesia
KD 3.6, Indikator: Menjelaskan ciri-ciri puisi.
KD 4.6, Indikator: Menyusun larik rumpang puisi.
limu Pengetahuan Alam
KD 3.2, Indikator: Menjelaskan siklus makhluk hidup.
KD 4.2, Indikator: Menggambar siklus hidup makhluk hidup.

B. Langkah Pembelajaran
Langkah 1
Alat dan bahan: materi dan kegiatan dalam buku Belajar Praktis Tematik Terpadu Tema 6 Cita-citaku SD/MI
Kelas IV terbitan CV VIVA PAKARINDO dan media belajar lain yang relevan.
Langkah 2
1. Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan 1 (Bahasa Indonesia)
a. Siswa mengamati dan mengumpulkan informasi tentang ciri-ciri puisi.
b. Siswa membaca puisi berjudul Cita-citaku, kemudian menjawab pertanyaan.
c. Siswa melengkapi larik rumpang dalam bait puisi yang dibaca, kemudian membandingkan dengan
hasil kerja teman sebangku.
Kegiatan 2 (lmu Pengetahuan Alam)
a. Siswa mengamati dan mengumpulkan informasi tentang siklus hidup makhluk hidup.
b. Siswa mengelompokkan hewan sesuai dengan siklus hidupnya.
c. Siswa membuat gambar siklus hidup dua hewan dan satu tumbuhan yang dicermati.

3. Penutup
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari ini.

C. Penilaian Pembelajaran
1. Sikap : Observasi saat pembelajaran tentang tanggung jawak, disiplin, dan percaya diri.
2. Pengetahuan : Tes tertulis dan lisan.
3. Keterampilan : Perbuatan

Paly, 2023

Mengetahui,

Guru Kelas IV,

Rosmin, S.Pd
NIP. 19710117 200604 2 019__
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| l/ STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
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Nomor :\RK0 /Un.24/F.1/KP.07.6/05/2023 Palu, \z Mei 2023
Lampiran :
Hal : 1zin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Sekolah Dasar Negeri Inpres Tavanjuka

di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palu :

Nama :  Risma Tri Amandani

NiM . 19.104.0062

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 24 April 2000

Semester © VI

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah(PGMI)

Alamat : JI. Darma Putra Tavanjuka

Judul Skripsi : PENDEKATAN KONSTRUKTIVISTIK DALAM
PEMEBLAJARAN TEMATIK SISWA KELAS V DI
INPRES TAVANJUKA

No. HP : 081523896876

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Sitti Nadira, S.Pd., M.Pd.I
2. Khaeruddin Yusuf, S.Pd.l., M.Phil

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin

untuk melaksanakan penelitian di Sekolah Yang Bapak/ Ibu Pimpin

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.




PEMERINTAH KOTA PALU
UPTD PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD INPRES TAVANJUKA

KECAMATAN PALU SELATAN-TATANGA
JI1. Sultan Alaudin No. 36 Telp.(0451)481175 Palu

Nomor : 102/421.2/2023/Pend

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Inpres Tavanjuka Menerangkan
bahwa :

Nama : RISMA TRI AMANDANI

NIM : 19.1.04.0062

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul : Pendekatan Konstruktivistik Dalam Pembelajaran Tematik

Siswa Kelas IV SD Inpres Tavanjuka.
Universitas : Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu

Mahasiswa tersebut benar melaksanakan kegiatan penelitian di SD Inpres Tavanjuka

dengan Judul “Pendekatan Konstruktivistik Dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SD
Inpres Tavanjuka.”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.




PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

Proposal skripsi Risma Tri Amandani, NIM: 19.1.04.0062 dengan judul
“Pendekatan Konstruktivistik Dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V
SDN Inpers Tavanjuka” yang telah diujikan dihadapan dewan penguji Fakultas
Tarbiyah dan ImuKeguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama
Palu pada tanggal 16 April 2023 M. Yang bertepatan dengan tangga 25
Ramadhan 1444 H. Dipandang bahwa proposal skripsi tersebut telah memenuhi
kriteria penulisan karya tulis ilmiah dan dapat diterima sebagai persyaratan untuk
melanjutkan pada kegiatan pengurusan surat penelitian.

Palu, 16 April 2023 M

25 Ramadhan 1444 H
DEWAN PENGUJI
Jabatan Nama Tanda Tangan
/] p
Penguji Dr. H. Ahmad Syahid, M.Pd < /
Pembimbing I Dr. Sitti Nadirah, S.Ag., M.Pd.1 4 -t
Pembimbing I Khaeruddin Yusuf, S.Pd.I, M.Phil | \{ﬁv
Mengetahui:
Ketua Prodi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Q,?M%
uharnis. 5. Ap., M Ag,

NIP.19700101 200501 1 009
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ipi) JI. Diponegoro No_ 23 Palu Telp. 0451460798 Fax 0451-460165
DATOKARAMA Website : www.iainpalu.ac.id, email . humas@iainpalu.ac.id
BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Pada haviini  Senin, 3 April 2023 telah dilaksanakan Seminar Froposal Skripsi:
Nama : Risma Tri Amandani
NIM : 19.1.04.0062

Program Studi
Judul Skripsi

Pembimbing 1
Pembimbing 2

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
: Peningkatan  Keaktivan Belajar dengan Memanfaatkan Pendekatan

Konstruktivistik pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V di SDN Inpres
Tavanjuka

: Dr. Sitti Nadirah, S.Ag., M.Pd.1
¢ Khaeruddin Yusuf, $.Pd.1., M.Phil

Penguji : Dr. H. Ahmad Syahid, M.Pd
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN

1 |18 /

2 |BAHASA & TEKNIS PENULISAN /

3 |METODOLOGI ,

4 |PENGUASAAN (

L9
5 |JUMLAH
6 |NILAI RATA-RATA %O)
z

Mengetahui
a.n, Dekan
Ketua Jurusan

Sigi, 3 April 2023

PGMI, Fembimbing I1,

(

Suharnis, S.Ag., M.Ag. Khaeruddin f, S.Pd.1., M.Phil
NIP. 19700101 200501 1 009 NIP. 197&11202011011003
Catatan

Nilai Mengunakan Angka

1. 85-100=A
2. 80-84 = A-
3. 75-79 =B+
4, 70-74 =B
5. 65-69 = B-
6. 60-64 =C+
7. 55-59 =C
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ApiD Ji Diponegoro No. 23 Palu Telp 0451-460798 Fax 0451-460165
DATONARAMA Website . www.iainpalu ac 1d, email humas@iainpalu ac id
BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Fada hariini  Senin, 3 April 2023 telah dilaksanakan Seminar Froposal Skripsi:
Nama : Risma Tri Amandanti
NIM : 19.1.04.0062
Program Studi : Pendidikan Gurn Madrasah Ibtidaivah (PGMI)
Judul Skripsi : Peningkatan  Keaktivan Belajar dengan Memanfaatkan Pendekatan
Konstruktivistik pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V di SDN Inpres
Tavanjuka
Pembimbing | : Dr. Sitti Nadirah, S.Ag., M.Pd.]
Pembimbing 2 : Khacruddin Yusuf, S$.°d.1., M.Phil
Penguji : Dr. H. Ahmad Syahid, M.Pd
SARAN-SARAN PENGUJj1/PEMBIMBING
NO YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN

1 (18t (

2 |BAHASA & TEKNIS PENULISAN

3 [METODOLOGI

4 |[PENGUASAAN

5 |JUMLAH

6 |NILAI RATA-RATA 8.9

Sigi, 3 April 2023

Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Jurusan PGMI, Pembimbing I,

e
Suharnis, S.Ag., M.Ag. Dr. m M.Pd.I

NIP. 19700101 200501 1 009 NIFT197512272009012003
Catatan

Nilai Mengunakan Angka

1. 85-100=A

2. 80-84 = A-

3. 75-79 =B+

4. 70-74 =B

5. 65-69 = B-

6. 60-64 =C+

7. 55-59 =¢C
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Egid JI Diponegoro No 23 Palu Telp 0451-460798 Fax 0451-460165
DATOKARAMA Website : www.iainpalu ac id, email | humas@iainpalu.ac id
BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini ~ Senin, 3 April 2023 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama . Risma Tri Amandani
NIM : 19.1.04.0062
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PFGMI)
Judul Skripsi : Peningkatan Keaktivan Belajar dengan Memantaatkan Pendekatan
Konstruktivistik pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V di SDN Inpres
Tavanjuka
Pembimbing 1 : Dr. Sitti Nadirah, S.Ag., M.Pd.1
Pembimbing 2 : Khaeruddin Yusuf, S.Pd.1., M.Phil
Penguiji : Dr. H. Ahmad Syahid, M.Pd

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

NO YANG DINILAL NILAI PERBAIKAN

1 |ISI

2 |BAHASA & TEKNIS PENULISAN

3 [METODOLOGH

4 |PENGUASAAN

i N
A
§
X

5 |JUMLAH
6 |NILAI RATA-RATA élﬁ
Sigi, 3 April 2023
Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Jurusan PGMI, Penguji,
./' .)J’ /
a b /
A

Suharnis, 8.A%., M.Ag. Dr /. Ahmad Syahid, M.Pd
NIF. 19700101 200501 1 009 NIP. 196812171994031003
Catatan

Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100 = A

2. 80-84 =A-
3. 75-79 =B+
4. 70-74 =B
5. 65-69 =B-
6. 60-64 = C+
7. 55-59 =C
o} oV atl = | _ Ty
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DATOKARAMA Website : www iainpalu ac.id, emait . humas@iainpaiu ac id

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2022/2023

Pada hart ini Senin, 3 April 2023 telah dilaksanakan Senminar Proposal Skripsi:

Nama : Risma Tr1 Amandani

NIM : 19.1.04.0062

Progratn Studi . Pendidikan Gura Madrasah Ihtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Peningkatan Keaktivan Belajar dengan Memanftaatkan Pendekatan Konstruktivistik pada

Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V di SDN Inpres Tavanjuka

Tanggal 2 3 April 2023

Waktu Seminar 0930 WITA - Selesai

NO NAMA NIM SEM/PRODI TTD KET
1 | Sarcliro \91010 019 il / pAl g«ﬂ

2 | Nuwi e mipn. 4 [0\ 00 W./PM y

3 [ Moa Mok Mahonder | oot | vfii '/ Mpl

4 | ScLplgwe: 15t0tocrg (VW1 / B g,;&_ﬂ

5 | Rifa & (Yroetiy | Vil [ £25—

= 1 —

D WOV -3 N PN TVEe o VI O

" JAQN  ddanT (e yeo Vi {ﬂ“"ﬂ ki

© | ondlt [ Whimmann ) 1k0 40 Loy V1| BN —

5 a o yeo B| VI | fgmy

10 Aquth oNBoRR| T W/ P o

Sigi, 3 April 2023

Pembimbing [, Pembimbing 11, Penguija,

irah, S.Ag., M.Pd.I Khaeruddin Yusuf, S.Pd.l., M.Phil  DrJ H. Ahmad Syahid, M.Pd
97512272009012002 NIP. 197811202011011003 NIF. 196812171994031003

Mengctahui
a.n. Dekan
Ketua Jurusan PGMI,

Q’;M
Suharnis, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19700101 200501 1 009
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS iSLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
P dogtas ) duleo¥l Loljlingils deoly
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

s —

@ mp a0 oo

CEpD J1. Diponegorc Mo. 23 Palu Teip. 0451-460798 Fax. 0461-460165
DATGKARAMA Website ' www_iainpalu.ac.id, email : hurﬁas@iainpalu.ac.id
Nomor : 1315 /Un.24/F 1/PP.00.9 /03/20.:3 Sigi, 29 Maret 2023
Sifat Penting
Lamp -
Hal Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi
Kepada Yth.
1. Dr. Sitti Nadirah, S.Ag., M.Pd.} ( Pembimbing 1 )
: 2. Khaeruddin Yusuf, S.Pd.1., M.Phil { Pembimbing II)
v 3. Dr. H. Ahmad Syahid, M.Pd ( Penguji)
Di-
Palu
Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakcitur:
Dalam rangka kegiatan seminar proposal skripsi mahasiswa Fakultas Tarbxyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu yang akan dipresentasikan oleh:
Nama : Risma Tri Amandani
Nim 1 19.1.04.0062
Jurusan : Pendidikar: Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Judul Skripsi : Peningkatan Keaktivan Belajar dengan Memanfaatkan Pendekatan
Konstruktivistik pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V di SDN
Inores Taviniuka
Maka dengan hormat diundang uniuk menghadivi Seminar Proposal Skripsi
i tersebut yang insya Allah akan dilaksanakan pada:
43
"" Hari/Tanggal : Senin, 3 April 2023
Waktu : 09.30 WITA - Selesai
Tempat : Laboratorium Terpadu UIN Datokarama Palu (Kampus 2)
Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatu
bt
k,
Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian: Stk

1 rangkap untuk dosen pembimbing ! {dengan proposal Sknpsx)

1 rangkap untuk dosen pembimbing t! {dengan proposal skripsi ).

1 rangkap untuk Ketua Jurusau

1 rangkap untuk Subbak Umum Fakalias Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
1 rangkap Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

| rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal Skripsi)



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| DATOKARAMA PALU
NOMOR : (] Q;«gx\ TAHUN 2022

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan iimu
Keguruan UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan pembimbing
proposal dan.skripsi bagi mahasiswa;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN Datokarama Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden No 61 Tahun 2021, tentang Universitas Islam negeri Datokarama

Palu;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, Tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Agama

Istam Negeri Datokarama Palu;

7. Keputusan Menteri Pendidikari Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi,

8. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Himu

Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 454/Un.24/KP.07.6/12/2021 masa jabatan

2021-2023

wN =

o ;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPS!
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU

Menetapkan saudara :

1. Dr. Sitti Nadira, S.Ag., M.Pd.I

2. Khaeruddin Yusuf, S.Pd.1., M.Fil

sebagai Pembimbing | dan Il bagi Mahasiswa :

Nama . Risma Tri Amandani

NIM : 19.1.04.0062

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi . PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR DENGAN

MEMANFAATKAN PENDEKATAN KONSTUKTIVISTIK PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA KELAS V DI SDN INPRES
TAVANJUKA

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022

Keputusan ini mulai berlaku sgjak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi Palu
Pada Tanggal : & Mei 2022
v Dekan,
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x
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

(&) Il drogdmatl diolasdl deolall
v FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
(4 1] 1) Ji. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
DATOKARAMA Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id
PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama QQW\ a-\ P\GOP(VU NIM : \ 69
TTL fgﬂ\u &V A ‘.‘rﬂ &&D Jenis Kelamin : Q_f‘q ‘YMMV\
Jurusan endidikan Guru Madrasah I[btidaiyah Semester :
Alamat f DA Ppudra . HP 0& 2284 (Q
Judul : P\A cﬁ }{‘

° \J\Ri%l}[mmw W@Qedtw\ onCHUIR U R Lo by ot Jotroten
Skt & s Al- FhaiCoeat Bevyetboy .

udul 1

@meog\:a\r'ram Laiferan o@\m b ol (a)Ar c@q AN Mwmﬂfs@f&m\
Adleottonn  YONPATUCAUSRE  padler Miata wadarmm Sk /

oA AT VA MS AL e g [S\(‘Y‘ﬂﬁc:yt
* Upaya MInARodicon batiFaan Bion dalon TRVaHE
ﬁw\m WA aunclton ol o ta\w‘w\ knwmhF (ﬁpe TeT
Palu, QOAFHI 2022

Mahasiswa,

A WIS A-Dnirand RoYaee

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Pembimbing I : ,H#M

Punbnnbmg@ Q" JL& UV-G.QJZ&?. J‘ \M P‘[]‘
a.n. Dekan —Q . K&M&"L‘H ‘{m:\:@f r4. 1. M—'?\(l

Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
Dan lfengembangan Kelembagaan,

Dr. Arifuddin M. Arif, S.Ag., M.Ag Suhamms, o.Ag., MAg

NIP. 19751107 200701 1 016 NIP. 19700102 200501 1009
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Gambar. 1 Halaman Depan SD Inpres Tavanjuka
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Gambar. 2 SD Inpres Tavanjuka



Gambar. 3 Halaman SD Inpres Tavanjuka

Gambar.4 Ruangan kepala Sekolah SD Inpres Tavanjuka Bersama Ibu Eva
Putri Mustika S.Pd., M.Pd



Gambar. 3 Halaman SD Inpres Tavanjuka

Gambar.4 Ruangan kepala Sekolah SD Inpres Tavanjuka Bersama Ibu Eva
Putri Mustika S.Pd., M.Pd



Gambar. S di Ruang Kelas IV SD Inpres Tavanjuka




Gambar.7 Wawancara Bersama Peserta Didik A.n Nafila



Gambar.8 Wawancara Bersama Peserta Didik A.n Arkana






A. Identitas Diri

RIWAYAT HIDUP

Nama : Risma Tri Amandani

Nim : 19.1.04.0062

Tempat/ tgl. Lahir ~ : Palu, 24 April 2000
Alamat Rumah : JI. Darma Putra

No. HP/Telp : 081523896876

Email : triamandani24@gmail.com
Hobi : Membaca dan Cooking
Nama Orang Tua

Ayah : Basir, ST

Pendidikan : S1

Pekerjaan : Guru

Ibu : Misra Abd. Hadi
Pendidikan : SMA

Pekerjaan : URT

Anak Ke : 3 dari 5 Bersaudara

Motto Hidup : Be the best version in your own way, live it sincerely,

simplify our way of dealing with destiny because life is the art of drawing without an
eraser
B. Riwayat Pendidikan

SD : SDN 2 Tatura

SMP : MTs 1 Kota Palu

SMA : SMK 1 Palu ( Tata Boga )
UNIVERSITAS : UIN Datokarama Palu
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